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KATA PENGANTAR

Data dan informasi yang handal dipercaya menjadi acuan yang berguna bagi pemangku 
kepentingan dalam merumuskan kebijakan, monitoring, dan evaluasi program pembangunan. 
Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai instansi penyedia data mencoba memberikan beragam 
tampilan dalam menyediakan data statistik yang dihasilkan dari kegiatan sensus/survei. 
Publikasi “Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022” 
disusun untuk memudahkan pengguna data dalam melakukan perbandingan spasial variabel 
sosial ekonomi antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. Data yang disajikan di 
dalam publikasi ini bersumber dari berbagai sensus dan survei yang dilakukan oleh BPS Provinsi 
Sulawesi Tenggara.

Publikasi ini dapat terwujud berkat kerja sama dan partisipasi dari berbagai pihak. Kepada 
semua pihak yang telah memberikan kontribusi, kami sampaikan penghargaan dan terima 
kasih. Semoga publikasi yang disajikan bermanfaat bagi pengguna untuk berbagai keperluan. 
Kami mengharapkan tanggapan dan saran dari para pengguna publikasi ini untuk perbaikan 
pada edisi yang akan datang.

Kendari, November 2023
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Sulawesi Tenggara

AGNES WIDIASTUTI, S.Si., ME.
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BAB 1
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2 Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

1.1   Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai lembaga pemerintahan 
non kementerian yang bertanggung jawab langsung kepada presiden 
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam memberikan data statistik 
yang berhubungan dengan kebijakan dan pengambilan keputusan 
pemerintah. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang statistik, 
Badan Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab menyediakan statistik 
dasar dengan menyelenggarakan kegiatan sensus dan survei. Ada tiga 
sensus yang dilakukan secara rutin oleh BPS yaitu sensus penduduk, 
sensus ekonomi dan sensus pertanian. Selain itu BPS juga melakukan 
beberapa survei yang membantu untuk menghasilkan beberapa angka 
statistik yang dibutuhkan oleh pemerintah untuk menetapkan kebijakan 
baik secara nasional maupun regional.

Data statistik yang bersifat makro di masing-masing wilayah 
dapat disajikan sampai wilayah kabupaten kota dan ini sangat berguna 
khususnya bagi Pemerintahan di tingkat Provinsi dalam menentukan 
perencanaan kebijakan khususnya di Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Seiring dengan perkembangan penyajian data, BPS selaku instansi 
resmi memiliki tantangan dalam menyampaikan data yang lebih 
informatif dan menarik salah satunya adalah dengan peta tematik yang 
mampu memetakan data-data makro yang menggambarkan kondisi 
antar-kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara.

1.2   Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam publikasi ini seluruhnya 
diperoleh dari kegiatan sensus dan survei BPS Provinsi Sulawesi 
Tenggara yang dilaksanakan selama tahun 2022. 

• Data kependudukan berasal dari data hasil Sensus Penduduk 2020 
dan Proyeksi Penduduk Hasil Sensus Penduduk 2020 (SP2020).

• Data ketenagakerjaan berasal dari data hasil Survei Angkatan 
Kerja Nasional (Sakernas) yang dilaksanakan pada bulan Agustus.

• Data sosial ekonomi seperti pendidikan, kesehatan, kondisi 
perumahan, dan kemiskinan berasal dari data hasil Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan pada bulan Maret.

• Data pembangunan manusia dan gender berasal dari beberapa 
survei seperti Susenas, Sakernas, Sensus Penduduk, Survei Harga 
Konsumen, dan Proyeksi Penduduk.

• Data indikator pertanian berasal dari Survei Kerangka Sampel 
Area dan Kompilasi Laporan Statistik Pertanian (SP).

• Data Indeks Kemahalan Konstruksi berasal dari data hasil Survei 
Harga Kemahalan Konstruksi

• Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berasal dari 
berbagai sensus dan survei di BPS dan juga data sekunder yang 
berasal dari instansi/lembaga/institusi lain.

1.3   Tujuan

Tujuan dari penyusunan publikasi ini adalah menyajikan data 
penting yang banyak dibutuhkan oleh pengguna data selama tahun 
2022 dalam bentuk peta tematik. Selain itu juga terdapat analisis 
singkat yang memudahkan para pengguna data dalam melakukan 
perbandingan terhadap indikator-indikator penting antar wilayah 
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara.
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1.4   Konsep dan Definisi

1. Peta

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan 
skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan 
dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional 
yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar komputer.

2. Peta Tematik

Peta Tematik adalah peta yang menyajikan tema tertentu 
dan untuk kepentingan tertentu (status wilayah, penduduk, 
pendidikan, pertanian, dan sebagainya) dengan menggunakan 
peta rupabumi yang telah disederhanakan sebagai dasar untuk 
meletakkan informasi tematiknya.

3. Penduduk

Penduduk menurut BPS adalah seseorang yang tinggal menetap 
di suatu wilayah selama minimal 6 bulan atau lebih, atau jika 
kurang dari 6 bulan namun sudah berencana untuk menetap 
dalam jangka waktu yang lama. Jumlah penduduk pada publikasi 
ini merupakan hasil Proyeksi Penduduk Interim 2020-2023.

4. Tenaga Kerja

a. Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan 
lebih.

b. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk 
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya 
pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.

c. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah 

penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, 
mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya 
selain kegiatan pribadi.

d. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam 
(tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut 
termasuk pola kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu 
dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

e. Penganggur terbuka, terdiri dari:
• Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan.
• Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mempersiapkan 

usaha. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan tidak 
mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin 
mendapatkan pekerjaan.

• Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai 
bekerja.

f. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase 
jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.

5. Pendidikan

a. Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah perbandingan antara 
jumlah murid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah 
pada berbagai jenjang pendidikan dengan penduduk kelompok 
usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. 
Makin tinggi APS berarti makin banyak usia sekolah yang 
bersekolah di suatu daerah.
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4 Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

b. Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara 
jumlah penduduk yang masih bersekolah di jenjang pendidikan 
tertentu (tanpa memandang usia penduduk tersebut) dengan 
jumlah penduduk yang memenuhi syarat resmi penduduk usia 
sekolah di jenjang pendidikan yang sama.

c. Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara 
penduduk kelompok usia sekolah tertentu yang sedang 
bersekolah tepat di jenjang pendidikan yang seharusnya 
(sesuai antara umur penduduk dengan ketentuan usia 
bersekolah di jenjang tersebut) terhadap penduduk kelompok 
usia sekolah yang bersesuaian.

6. Kemiskinan

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs 
approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang 
sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 
kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari 
sisi pengeluaran. Metode yang digunakan adalah menghitung 
Garis Kemiskinan (GK), yang terdiri dari dua komponen yaitu Garis 
Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan 
(GKNM). Penghitungan Garis Kemiskinan dilakukan secara terpisah 
untuk daerah perkotaan dan perdesaan. 

a. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan.

b. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran  
kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2.100 
kkalori per kapita per hari. Garis Kemiskinan Non-Makanan 
(GKNM) adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, 

sandang, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. 

c. Ukuran Kemiskinan

• Head Count Index (HCI-P0) adalah persentase penduduk 
miskin yang berada di bawah Garis Kemiskinan (GK).

• Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1) 
merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran 
masing-masing penduduk miskin terhadap garis 
kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-
rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan.

• Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2) 
memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran 
di antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, 
semakin tinggi ketimpangan pengeluaran di antara 
penduduk miskin.

• Indeks Gini atau Rasio Gini merupakan indikator yang 
menunjukkan tingkat ketimpangan pengeluaran secara 
menyeluruh.

7. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks yang mengukur pembangunan manusia dari tiga aspek 
dasar yaitu umur panjang dan hidup sehat; pengetahuan; dan 
standar hidup layak.

a. Angka Harapan Hidup adalah rata-rata tahun hidup yang masih 
akan dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai 
umur tertentu, pada suatu tahun tertentu, dalam situasi  
mortalitas  yang  berlaku di lingkungan masyarakatnya. Angka 
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5Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Harapan Hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja 
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk 
pada umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pada 
khususnya.

b. Rata-Rata Lama Sekolah didefinisikan sebagai jumlah tahun 
yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan 
formal.

c. Harapan Lama Sekolah didefinisikan sebagai lamanya sekolah 
(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada 
umur tertentu di masa mendatang.

d. Pengeluaran per kapita yang disesuaikan adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk konsumsi semua anggota rumah tangga 
selama sebulan dibagi dengan banyaknya anggota rumah 
tangga yang telah disesuaikan dengan paritas daya beli.

8. Indeks Pembangunan Gender

Indeks Pembangunan Gender adalah indikator yang 
menggambarkan perbandingan (rasio) capaian antara IPM 
Perempuan dengan IPM Laki-laki. 

9. Indeks Pemberdayaan Gender

Indeks Pemberdayaan Gender adalah salah satu indikator yang 
digunakan untuk mengukur terlaksananya keadilan dan kesetaraan 
gender berdasarkan partisipasi politik dan pengambilan keputusan 
yang dilihat dari proporsi laki-laki dan perempuan dalam parlemen, 
partisipasi ekonomi dan pengambilan keputusan yang dilihat dari 
2 (dua) indikator yaitu proporsi laki-laki dan perempuan sebagai 
legislator, pejabat senior dan manager serta presentase laki-laki 

dalam posisi profesional dan teknis dan sumber ekonomi yang 
diukur dengan perkiraan pendapatan laki-laki dan perempuan.

10. Pertanian

Data pokok tanaman pangan yang dikumpulkan adalah luas 
panen dan produktivitas (hasil  per hektar). Produksi tanaman 
pangan merupakan hasil perkalian antara luas panen dengan 
produktivitas. Pengumpulan data luas panen dilakukan setiap 
bulan dengan pendekatan area kecamatan di seluruh wilayah 
Indonesia.   Pengumpulan data produktivitas dilakukan melalui 
pengukuran langsung pada plot ubinan  berukuran 2½ m x 2½ 
m. Pengumpulan data produktivitas dilakukan setiap subround 
(empat bulanan) pada waktu panen petani. Data produksi padi 
yang disajikan adalah dalam kualitas: gabah kering giling (padi).

11. Indeks Kemahalan Konstruksi

Indeks Kemahalan Konstruksi adalah indeks harga yang 
menggambarkan tingkat kemahalan konstruksi suatu wilayah 
dibandingkan dengan kota acuan. Pada tahun 2021, kota acuan 
IKK adalah Kota Makassar. Data IKK diperoleh dari Survei Harga 
Kemahalan Konstruksi yang mencakup harga bahan bangunan/
konstruksi, sewa alat berat, dan upah jasa konstruksi.

12. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB merupakan salah satu dari neraca wilayah yang 
metode penghitungannya dapat menggunakan tiga macam 
pendekatan yaitu: metode produksi, metode pengeluaran, dan 
metode pendapatan. Secara teori penghitungan PDRB dengan 
menggunakan ketiga metode tersebut akan menghasilkan nilai 
yang sama. Dengan menggunakan metode pendekatan produksi, 
PDRB merupakan penjumlahan Nilai Tambah Bruto (NTB) dari 
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6 Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit kegiatan ekonomi 
di suatu wilayah tertentu pada satu periode waktu tertentu. NTB 
dihitung dengan mengeluarkan komponen biaya (input antara) 
dari output. Output adalah nilai seluruh barang dan jasa hasil 
proses produksi.

Untuk keperluan analisis, pada umumnya PDRB disajikan dengan 
dua terminologi harga yang berbeda yaitu atas dasar harga berlaku 
(ADHB) dan atas dasar harga konstan (ADHK). Penyajian PDRB 
ADHB merupakan PDRB yang penghitungan output dan NTB-
nya menggunakan harga pada waktu yang sama dengan waktu 
barang/jasa diproduksi. Penyajian dengan cara seperti ini akan 
memberikan gambaran dari struktur ekonomi wilayah pada tahun 
berjalan. PDRB ADHK dihitung untuk mengetahui perubahan 
tingkat produksi riil dengan mengeluarkan pengaruh dari faktor 
perubahan harga antar periode waktu. Untuk itu ditetapkan tahun 
dasar, yaitu satu waktu tertentu yang harga-harga pada saat 
itu dijadikan sebagai faktor pengali untuk kuantitas-kuantitas 
produksi tahun-tahun berikutnya. PDRB ADHK dalam publikasi 
ini masih menggunakan tahun 2010 sebagai referensi tahun 
dasarnya.
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BAB 2
PETA TEMATIK
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8 Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Peta 1. Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (km2), 2022

Kabupaten/Kota Luas Wilayah (km2)

(1) (2)

Buton 1.669,33

Muna 1.858,10

Konawe 5.351,85

Kolaka 2.958,92

Konawe Selatan 4.237,74

Bombana 3.293,97

Wakatobi 450,46

Kolaka Utara 2.932,25

Buton Utara 1.755,83

Konawe Utara 4.219,81

Kolaka Timur 3.992,53

Konawe Kepulauan 705,71

Muna Barat 818,70

Buton Tengah 836,96

Buton Selatan 517,63

Kota Kendari 265,79

Kota Baubau 294,14

Sulawesi Tenggara 36.159,72

Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki luas wilayah total mencapai 36.159,72 km2 di mana wilayah dengan luas wilayah terluas adalah Kabupaten Konawe 

Selatan dengan luas mencapai 5.351,85 km2 dan wilayah dengan luas terkecil adalah Kota Kendari dengan luas 265,79 km2. Kabupaten yang terletak di wilayah 

daratan (Konawe, Konawe Selatan, Konawe Utara, Kolaka Timur, dan Bombana) cenderung memiliki wilayah yang cukup luas di atas 3.000 km2, sementara wilayah 

kepulauan (Buton, Muna, Wakatobi, Konawe Kepulauan, Muna Barat, Buton Tengah, Buton Selatan, dan Kota Baubau) memiliki luas wilayah di bawah 2.000 km2

Sumber:  Kementerian Dalam Negeri, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022
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9Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Peta 2. Jumlah Kecamatan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Kecamatan

(1) (2)

Buton 7

Muna 22

Konawe 29

Kolaka 12

Konawe Selatan 25

Bombana 22

Wakatobi 8

Kolaka Utara 15

Buton Utara 6

Konawe Utara 13

Kolaka Timur 12

Konawe Kepulauan 7

Muna Barat 11

Buton Tengah 7

Buton Selatan 7

Kota Kendari 11

Kota Baubau 8

Sulawesi Tenggara 222

Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki total 222 kecamatan, di mana wilayah dengan jumlah kecamatan terbanyak ada di Kabupaten Konawe sebanyak 29 

kecamatan dan yang paling sedikit adalah Kabupaten Buton Utara yang hanya sebanyak 6 kecamatan. Selain Kabupaten Konawe, ada 3 wilayah lagi yang memiliki 

lebih dari 20 kecamatan, yaitu Kabupaten Konawe Selatan sebanyak 25 kecamatan, Kabupaten Muna dan Bombana masing-masing memiliki 22 kecamatan. 

Sementara itu selain Buton Utara, ada 6 wilayah lain yang memiliki kurang dari 10 kecamatan, yaitu Kabupaten Buton, Konawe Kepualauan, Buton Tengah, dan 

Buton Selatan masing-masing dengan 7 kecamatan, serta Kabupaten Wakatobi dan Kota Bauabau yang masing-masing memiliki 8 kecamatan.

Sumber:  BPS, Pemutakhiran Kerangka Geospasial ST2023, Kondisi 2022 Semester 1
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Peta 3. Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Desa/Kelurahan

(1) (2)

Buton 95

Muna 150

Konawe 368

Kolaka 135

Konawe Selatan 351

Bombana 145

Wakatobi 100

Kolaka Utara 133

Buton Utara 90

Konawe Utara 172

Kolaka Timur 133

Konawe Kepulauan 96

Muna Barat 86

Buton Tengah 77

Buton Selatan 70

Kota Kendari 65

Kota Baubau 43

Sulawesi Tenggara 2.309

Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki total 2.309 desa/kelurahan, di mana wilayah dengan jumlah desa/kelurahan terbanyak ada di Kabupaten Konawe 

sebanyak 368 desa/kelurahan. Selain Kabupaten Konawe, hanya ada satu wilayah lain yang memiliki lebih dari 350 desa/kelurahan yaitu Kabupaten Konawe 

Selatan sebanyak 351 desa/kelurahan. Sementara wilayah dengan jumlah desa/kelurahan paling sedikit ada di Kota Baubau yaitu sebanyak 43 desa/kelurahan. 

Meskipun jumlah kecamatan di Kabupaten Buton Utara merupakan yang paling sedikit di Sulawesi Tenggara, namun jumlah desa/kelurahan di Kabupaten Buton 

Utara masih jauh lebih banyak dibandingkan Kota Kendari yang memiliki jumlah kecamatan yang lebih banyak daripada Kabupaten Buton Utara.

Sumber:  Kementerian Dalam Negeri, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022
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Peta 4. Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Jiwa), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk
(Ribu Jiwa)

(1) (2)

Buton 118,41

Muna 221,37

Konawe 264,93

Kolaka 243,04

Konawe Selatan 318,35

Bombana 155,51

Wakatobi 114,62

Kolaka Utara 142,77

Buton Utara 68,09

Konawe Utara 70,68

Kolaka Timur 123,98

Konawe Kepulauan 38,31

Muna Barat 87,59

Buton Tengah 117,63

Buton Selatan 97,95

Kota Kendari 357,65

Kota Baubau 163,72

Sulawesi Tenggara 2.704,6

Pada tahun 2022 jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Tenggara adalah sebanyak 2,70 juta jiwa di mana wilayah dengan penduduk terbanyak ada di Kota 

Kendari sebanyak 357,65 ribu jiwa. Sementara wilayah dengan penduduk paling sedikit ada di Kabupaten Konawe Kepulauan, hanya sebanyak 38,31 ribu jiwa. 

Kabupaten Konawe Selatan menjadi wilayah kedua setelah Kota Kendari dengan jumlah penduduk di atas 300 ribu jiwa, yaitu sebanyak 318,35 ribu jiwa. Di sisi lain, 

Kabupaten Konawe Utara yang luasnya setara dengan Kabupaten Konawe Selatan memiliki jumlah penduduk di bawah 100 ribu jiwa, yaitu hanya sebanyak 70,68 

ribu jiwa.

Sumber:  BPS, Proyeksi Penduduk 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020
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Peta 5. Jumlah Penduduk Laki-Laki Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Jiwa), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk
(Ribu Jiwa)

(1) (2)

Buton 59,84

Muna 108,91

Konawe 137,02

Kolaka 124,08

Konawe Selatan 163,19

Bombana 78,64

Wakatobi 57,50

Kolaka Utara 72,96

Buton Utara 34,76

Konawe Utara 36,46

Kolaka Timur 63,60

Konawe Kepulauan 19,46

Muna Barat 43,41

Buton Tengah 58,97

Buton Selatan 49,54

Kota Kendari 180,27

Kota Baubau 81,77

Sulawesi Tenggara 1.370,38

Pada tahun 2022 jumlah penduduk laki-laki di Provinsi Sulawesi Tenggara adalah sebanyak 1,37 juta jiwa di mana wilayah dengan penduduk laki-laki terbanyak 

ada di Kota Kendari sebanyak 180,27 ribu jiwa. Sementara wilayah dengan penduduk laki-laki paling sedikit ada di Kabupaten Konawe Kepulauan, hanya sebanyak 

19,46 ribu jiwa. Kabupaten Konawe Selatan menjadi wilayah kedua setelah Kota Kendari dengan jumlah penduduk laki-laki terbanyak, yaitu 163,19 ribu jiwa.

Sumber:  BPS, Proyeksi Penduduk 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020
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Peta 6. Jumlah Penduduk Perempuan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Jiwa), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk
(Ribu Jiwa)

(1) (2)

Buton 58,57

Muna 112,46

Konawe 127,91

Kolaka 118,96

Konawe Selatan 155,16

Bombana 76,88

Wakatobi 57,12

Kolaka Utara 69,81

Buton Utara 33,33

Konawe Utara 34,22

Kolaka Timur 60,39

Konawe Kepulauan 18,86

Muna Barat 44,19

Buton Tengah 58,66

Buton Selatan 48,40

Kota Kendari 177,38

Kota Baubau 81,95

Sulawesi Tenggara 1.334,25

Pada tahun 2022 jumlah penduduk perempuan di Provinsi Sulawesi Tenggara adalah sebanyak 1,33 juta jiwa di mana wilayah dengan penduduk perempuan 

terbanyak ada di Kota Kendari sebanyak 177,38 ribu jiwa. Sementara wilayah dengan penduduk perempuan paling sedikit ada di Kabupaten Konawe Kepulauan, 

hanya sebanyak 18,86 ribu jiwa. Kabupaten Konawe Selatan menjadi wilayah kedua setelah Kota Kendari dengan jumlah penduduk perempuan terbanyak, yaitu 

155,16 ribu jiwa.

Sumber:  BPS, Proyeksi Penduduk 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020
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Peta 7. Rasio Jenis Kelamin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Rasio Jenis Kelamin

(1) (2)

Buton 102,17

Muna 96,84

Konawe 107,12

Kolaka 104,30

Konawe Selatan 105,18

Bombana 102,29

Wakatobi 100,67

Kolaka Utara 104,51

Buton Utara 104,29

Konawe Utara 106,55

Kolaka Timur 105,32

Konawe Kepulauan 103,18

Muna Barat 98,23

Buton Tengah 100,53

Buton Selatan 102,36

Kota Kendari 101,63

Kota Baubau 99,78

Sulawesi Tenggara 102,71

Pada tahun 2022, jumlah penduduk laki-laki di Sulawesi Tenggara lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh rasio jenis 

kelamin di atas 100 yaitu 102,71 untuk Provinsi Sulawesi Tenggara. Rasio jenis kelamin tertinggi ada di Kabupaten Konawe, yakni 107,12, artinya jumlah penduduk 

laki-laki di Kabupaten Konawe jauh lebih banyak daripada penduduk perempuannya. Rata-rata kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki jumlah 

penduduk laki-laki yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan, kecuali di 3 wilayah, yaitu Kabupaten Muna, Kabupaten Muna Barat, dan 

Kota Baubau yang ditandai dengan rasio jenis kelamin di bawah 100.

Sumber:  BPS, Proyeksi Penduduk 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020
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Peta 8. Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Jiwa per km2), 2022

Kabupaten/Kota Kepadatan Penduduk
(Jiwa per km2)

(1) (2)

Buton 70,93

Muna 119,14

Konawe 49,50

Kolaka 82,14

Konawe Selatan 75,12

Bombana 47,21

Wakatobi 254,45

Kolaka Utara 48,69

Buton Utara 38,78

Konawe Utara 16,75

Kolaka Timur 31,05

Konawe Kepulauan 54,29

Muna Barat 106,99

Buton Tengah 140,54

Buton Selatan 189,23

Kota Kendari 1.345,61

Kota Baubau 556,61

Sulawesi Tenggara 74,80

Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki kepadatan penduduk 74,80 jiwa per km2 di tahun 2022. Kota Kendari menjadi wilayah paling padat dengan kepadatan 

penduduk sebesar 1.345,61 jiwa per km2. Sementara itu, Kabupaten Konawe Utara menjadi wilayah dengan kepadatan penduduk yang paling rendah, yaitu hanya 

sebesar 16,75 jiwa per km2. Padahal luas Kabupaten Konawe Utara mencapai 24 kali lipat dibandingkan dengan luas Kota Kendari.

Sumber:  BPS, Proyeksi Penduduk 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020
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Peta 9. Jumlah Angkatan Kerja Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Orang), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Angkatan Kerja (Orang)

(1) (2)

Buton 54.660

Muna 102.369

Konawe 122.044

Kolaka 130.272

Konawe Selatan 162.883

Bombana 93.531

Wakatobi 55.470

Kolaka Utara 89.511

Buton Utara 36.198

Konawe Utara 33.811

Kolaka Timur 73.717

Konawe Kepulauan 16.242

Muna Barat 47.972

Buton Tengah 42.476

Buton Selatan 37.962

Kota Kendari 204.659

Kota Baubau 78.618

Sulawesi Tenggara 1.382.395

Pada tahun 2022, jumlah angkatan kerja di Sulawesi Tenggara ada sebanyak 1.382.395 orang. Kota Kendari menyumbang angkatan kerja terbanyak yaitu 

mencapai 204.659 orang disusul oleh Kabupaten Konawe Selatan sebanyak 162.883 orang dan Kabupaten Kolaka sebanyak 130.272 orang. Sementara itu, wilayah 

penyumbang angkatan kerja paling sedikit yaitu Kabupaten Konawe Kepulauan yang hanya sebanyak 16.242 orang dan juga Kabupaten Konawe Utara sebanyak 

33.811 orang.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus

http
s:

//s
ultr

a.b
ps.g

o.id



17Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Peta 10. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(Persen)

(1) (2)

Buton 77,34

Muna 66,41

Konawe 66,81

Kolaka 64,49

Konawe Selatan 69,46

Bombana 68,30

Wakatobi 73,39

Kolaka Utara 77,18

Buton Utara 81,23

Konawe Utara 71,64

Kolaka Timur 69,51

Konawe Kepulauan 68,65

Muna Barat 82,12

Buton Tengah 68,07

Buton Selatan 71,88

Kota Kendari 65,48

Kota Baubau 61,14

Sulawesi Tenggara 68,32

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan banyaknya angkatan kerja dibandingkan dengan penduduk usia kerja 15 tahun ke atas. 
TPAK tertinggi di Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 ada di Kabupaten Muna Barat dan Buton Utara, masing-masing yaitu 82,12 dan 81,23. Hal 
ini menunjukkan ketersediaan pasokan tenaga kerja (labor supply) di kedua kabupaten tersebut cukup tinggi (di atas 80 persen). Di sisi lain, TPAK 
paling rendah ada di Kota Kendari (65,48) dan Kota Baubau (61,14). Padahal Kota Kendari memiliki jumlah angkatan kerja yang terbanyak namun 
pasokannya masih tergolong rendah dibandingkan wilayah lain di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 11. Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Orang), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun 
ke Atas yang Bekerja (Orang)

(1) (2)

Buton 53.023

Muna 99.181

Konawe 118.710

Kolaka 124.840

Konawe Selatan 158.070

Bombana 92.156

Wakatobi 53.514

Kolaka Utara 86.954

Buton Utara 35.439

Konawe Utara 33.132

Kolaka Timur 72.077

Konawe Kepulauan 15.942

Muna Barat 46.820

Buton Tengah 41.359

Buton Selatan 36.376

Kota Kendari 193.948

Kota Baubau 74.380

Sulawesi Tenggara 1.335.921

Pada tahun 2022, jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja di Provinsi Sulawesi Tenggara ada sebanyak 1.335.921 orang. Kota Kendari menyumbang 

penduduk bekerja terbanyak yaitu sebanyak 193.948 orang disusul oleh Kabupaten Konawe Selatan sebanyak 158.070 orang dan Kabupaten Kolaka sebanyak 

124.840 orang. Sementara itu, wilayah dengan penduduk bekerja yang paling sedikit ada di Kabupaten Konawe Kepulauan yang hanya sebanyak 15.942 orang. 

Tentu saja angka tersebut linier dengan jumlah penduduk masing-masing wilayah.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 12. Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Lapangan Usaha Pertanian 
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun 

ke Atas yang Bekerja di Lapangan Usaha 
Pertanian (Persen)

(1) (2)

Buton 41,23

Muna 33,60

Konawe 36,08

Kolaka 39,90

Konawe Selatan 34,93

Bombana 42,25

Wakatobi 36,19

Kolaka Utara 49,33

Buton Utara 40,48

Konawe Utara 33,22

Kolaka Timur 51,74

Konawe Kepulauan 38,65

Muna Barat 55,10

Buton Tengah 35,83

Buton Selatan 45,67

Kota Kendari 2,04

Kota Baubau 5,74

Sulawesi Tenggara 32,82

Pada tahun 2022, lapangan usaha pertanian berhasil menyerap 32,82 persen tenaga kerja di mana sumbangan penduduk bekerja di sektor pertanian tertinggi 

ada di Kabupaten Muna Barat sebesar 55,10 persen atau lebih dari separuh penduduknya bekerja di lapangan usaha pertanian, disusul oleh Kabupaten Kolaka 

Timur (51,74 persen) dan Kolaka Utara (49,33 persen). Sementara itu, wilayah dengan penduduk yang bekerja di lapangan usaha pertanian yang paling rendah ada 

di daerah perkotaan yakni di Kota Baubau (5,74 persen) dan Kota Kendari (2,04 persen). Penduduk yang bekerja di sektor pertanian di kedua kota tersebut tidak 

sampai 6 persen.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 13. Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Lapangan Usaha Industri Pengolahan
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun 

ke Atas yang Bekerja di Lapangan Usaha 
Industri Pengolahan (Persen)

(1) (2)

Buton 15,81

Muna 18,80

Konawe 23,14

Kolaka 20,06

Konawe Selatan 25,94

Bombana 15,21

Wakatobi 14,81

Kolaka Utara 10,99

Buton Utara 19,26

Konawe Utara 31,91

Kolaka Timur 12,87

Konawe Kepulauan 21,18

Muna Barat 12,35

Buton Tengah 20,16

Buton Selatan 21,06

Kota Kendari 16,01

Kota Baubau 20,23

Sulawesi Tenggara 18,71

Pada tahun 2022, lapangan usaha industri pengolahan berhasil menyerap 18,71 persen tenaga kerja di mana sumbangan penduduk bekerja di sektor industri 

pengolahan tertinggi ada di Kabupaten Konawe Utara sebesar 31,91 persen atau lebih dari sepertiga penduduknya bekerja di lapangan usaha indusrti pengolahan, 

disusul oleh Kabupaten Konawe Selatan (25,94 persen) dan Kabupaten Konawe (23,14 persen). Sementara itu, wilayah dengan penduduk bekerja di lapangan 

usaha industri pengolahan yang paling rendah ada di Kabupaten Kolaka Utara yang hanya sebesar 10,99 persen, Kabupaten Muna Barat sebesar 12,35 persen, dan 

Kabupaten Kolaka Timur sebesar 12,87 persen. Ketiga kabupaten tersebut mayoritas penduduknya masih bekerja di sektor pertanian.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 14. Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Lapangan Usaha Jasa 
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun 

ke Atas yang Bekerja di Lapangan Usaha 
Jasa (Persen)

(1) (2)

Buton 42,96

Muna 47,60

Konawe 40,78

Kolaka 40,04

Konawe Selatan 39,14

Bombana 42,54

Wakatobi 49,00

Kolaka Utara 39,68

Buton Utara 40,27

Konawe Utara 34,87

Kolaka Timur 35,39

Konawe Kepulauan 40,18

Muna Barat 32,55

Buton Tengah 44,01

Buton Selatan 33,27

Kota Kendari 81,95

Kota Baubau 74,03

Sulawesi Tenggara 48,47

Pada tahun 2022, lapangan usaha jasa berhasil menyerap 48,47 persen tenaga kerja di mana sumbangan penduduk bekerja di sektor jasa tertinggi ada di 2 

kota yakni Kota Kendari (81,95 persen) dan Kota Baubau (74,03 persen). Kedua kota tersebut lebih dari 70 persen penduduknya bekerja di sektor jasa. Sementara 

itu, wilayah dengan penduduk yang bekerja di lapangan usaha jasa yang paling rendah ada di Kabupaten Muna Barat sebesar 32,55 persen dan Kabupaten Buton 

Selatan (33,27 persen). Secara rata-rata, wilayah selain Kota Kendari dan Kota Baubau, penduduk yang bekerja di sektor jasa berkisar di antara 30-40 persen.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 15. Jumlah Pengangguran Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Orang), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas 
yang Menganggur (Orang)

(1) (2)

Buton 1.637

Muna 3.188

Konawe 3.334

Kolaka 5.432

Konawe Selatan 4.813

Bombana 1.375

Wakatobi 1.956

Kolaka Utara 2.557

Buton Utara 759

Konawe Utara 679

Kolaka Timur 1.640

Konawe Kepulauan 300

Muna Barat 1.152

Buton Tengah 1.117

Buton Selatan 1.586

Kota Kendari 10.711

Kota Baubau 4.238

Sulawesi Tenggara 46.474

Pada tahun 2022, jumlah pengangguran di Provinsi Sulawesi Tenggara mencapai 46.474 orang. Kota Kendari menyumbang jumlah pengangguran terbanyak 

sebanyak 10.711 orang. Sementara jumlah pengangguran paling sedikit ada di Kabupaten Konawe Kepulauan sebanyak 300 orang. Indikator jumlah pengangguran 

mengukur jumlah absolut sehingga tidak dapat digunakan sebagai keterbandingan wilayah karena besarnya linier dengan total jumlah penduduknya masing-

masing wilayah.

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 16. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Tingkat Pengangguran Terbuka 
(Persen)

(1) (2)

Buton 2,99

Muna 3,11

Konawe 2,73

Kolaka 4,17

Konawe Selatan 2,95

Bombana 1,47

Wakatobi 3,53

Kolaka Utara 2,86

Buton Utara 2,10

Konawe Utara 2,01

Kolaka Timur 2,22

Konawe Kepulauan 1,85

Muna Barat 2,40

Buton Tengah 2,63

Buton Selatan 4,18

Kota Kendari 5,23

Kota Baubau 5,39

Sulawesi Tenggara 3,36

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dapat melihat fenomena pengangguran lebih spesifik dibandingkan indikator jumlah pengangguran karena merupakan 

perbandingan antara pengangguran dengan angkatan kerja yang tersedia di suatu wilayah. Pada Agustus 2022, TPT Sulawesi Tenggara mencapai angka 3,36. TPT 

tertinggi di Sulawesi Tenggara tahun 2022 ada di Kota Baubau (5,39) dan Kota Kendari (5,23). Meski jumlah pengangguran di Kota Baubau hanya separuh dari Kota 

Kendari, namun tingkat pengangguran Kota Baubau lebih tinggi daripada Kota Kendari. Sementara itu TPT terendah ada di Kabupaten Konawe Kepulauan (1,85) 

dan Kabupaten Bombana (1,47).

Sumber:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
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Peta 17. Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Usia 7-12 Tahun Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Sekolah 
Penduduk Usia 7-12 Tahun 

(Persen)

(1) (2)

Buton 99,30

Muna 99,56

Konawe 98,86

Kolaka 99,67

Konawe Selatan 99,90

Bombana 99,66

Wakatobi 97,95

Kolaka Utara 98,37

Buton Utara 99,96

Konawe Utara 99,32

Kolaka Timur 99,22

Konawe Kepulauan 98,98

Muna Barat 97,98

Buton Tengah 98,08

Buton Selatan 99,95

Kota Kendari 98,25

Kota Baubau 98,20

Sulawesi Tenggara 99,05

Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan proporsi penduduk pada kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap 

penduduk pada kelompok umur tersebut. Sebagian besar APS penduduk usia 7-12 tahun sudah cukup tinggi di atas 95 persen. Wilayah dengan APS penduduk 

usia 7-12 tahun tertinggi ada di Kabupaten Buton Utara (99,96 persen), Kabupaten Buton Selatan (99,95 persen), dan Kabupaten Konawe Selatan (99,90 persen). 

Sementara yang terendah ada di Kabupaten Wakatobi (97,95 persen) dan Kabupaten Muna Barat (97,98 persen).

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 18. Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Usia 13-15 Tahun Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Sekolah 

Penduduk Usia 13-15 Tahun 
(Persen)

(1) (2)

Buton 97,81

Muna 96,40

Konawe 93,87

Kolaka 94,87

Konawe Selatan 97,30

Bombana 88,32

Wakatobi 97,22

Kolaka Utara 88,46

Buton Utara 96,16

Konawe Utara 93,19

Kolaka Timur 96,61

Konawe Kepulauan 98,43

Muna Barat 90,91

Buton Tengah 95,66

Buton Selatan 96,30

Kota Kendari 95,00

Kota Baubau 96,82

Sulawesi Tenggara 94,80

Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan proporsi penduduk pada kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap 

penduduk pada kelompok umur tersebut. Sebagian besar APS penduduk usia 13-15 tahun sudah cukup tinggi di atas 90 persen namun lebih rendah dibandingkan 

APS usia 7-12 tahun. Wilayah dengan APS penduduk usia 13-15 tahun tertinggi ada di Kabupaten Konawe Kepulauan (98,43 persen) disusul Kabupaten Buton (97,81 

persen) dan Kabupaten Wakatobi (97,22 persen). Sementara yang paling rendah ada di Kabupaten Kolaka Utara (88,46 persen) dan Kabupaten Bombana (88,32 

persen). Hanya kedua kabupaten tersebut (Kolaka Utara dan Bombana) yang memiliki APS di bawah 90 persen untuk penduduk usia 13-15 tahun.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 19. Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Usia 16-18 Tahun Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Sekolah 

Penduduk Usia 16-18 Tahun
(Persen)

(1) (2)

Buton 82,70

Muna 82,94

Konawe 70,61

Kolaka 71,29

Konawe Selatan 68,77

Bombana 61,94

Wakatobi 78,58

Kolaka Utara 55,52

Buton Utara 82,29

Konawe Utara 74,94

Kolaka Timur 66,68

Konawe Kepulauan 74,77

Muna Barat 81,93

Buton Tengah 93,46

Buton Selatan 48,63

Kota Kendari 83,01

Kota Baubau 80,54

Sulawesi Tenggara 74,53

Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan proporsi penduduk pada kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap 

penduduk pada kelompok umur tersebut. APS penduduk usia 16-18 tahun Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 rata-rata sebesar 74,53 persen. Wilayah 

dengan APS penduduk usia 16-18 tahun tertinggi ada di Kabupaten Buton Tengah (93,46 persen) dan menjadi satu-satunya wilayah dengan APS di atas 90 persen 

untuk penduduk usia 16-18 tahun. Sementara yang terendah ada di Kabupaten Buton Selatan sebesar 48,63 persen, tergolong rendah karena di bawah 50 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 20. Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Usia 19-24 Tahun Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Sekolah 

Penduduk Usia 19-24 Tahun
(Persen)

(1) (2)

Buton 32,37

Muna 30,07

Konawe 24,38

Kolaka 20,82

Konawe Selatan 17,13

Bombana 16,03

Wakatobi 17,47

Kolaka Utara 25,60

Buton Utara 22,18

Konawe Utara 21,74

Kolaka Timur 19,03

Konawe Kepulauan 17,47

Muna Barat 19,79

Buton Tengah 25,85

Buton Selatan 35,26

Kota Kendari 66,15

Kota Baubau 46,00

Sulawesi Tenggara 31,81

Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan proporsi penduduk pada kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap 

penduduk pada kelompok umur tersebut. APS penduduk usia 19-24 tahun Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 rata-rata sebesar 31,81 persen. Angka 

ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan APS penduduk usia 7-18 tahun. Wilayah dengan APS penduduk usia 19-24 tahun tertinggi ada di Kota Kendari (66,15 

persen) dan menjadi satu-satunya wilayah dengan APS di atas 50 persen untuk penduduk usia 19-24 tahun. Kemudian disusul oleh Kota Baubau (46,00 persen). 

Sementara yang terendah ada di Kabupaten Bombana (16,03 persen) dan masih ada 5 wilayah lain selain Kabupaten Bombana yang APS-nya di bawah 20 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 21. Angka Partisipasi Kasar Jenjang Pendidikan SD/Sederajat Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Kasar

Jenjang Pendidikan SD/Sederajat
(Persen)

(1) (2)

Buton 113,71

Muna 109,97

Konawe 108,79

Kolaka 114,19

Konawe Selatan 105,47

Bombana 111,17

Wakatobi 107,51

Kolaka Utara 105,98

Buton Utara 106,20

Konawe Utara 110,16

Kolaka Timur 109,12

Konawe Kepulauan 111,90

Muna Barat 105,33

Buton Tengah 105,66

Buton Selatan 107,85

Kota Kendari 104,98

Kota Baubau 109,27

Sulawesi Tenggara 108,48

Angka Partisipasi Kasar (APK) menunjukkan proporsi jumlah siswa, berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah 

penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut. APK jenjang SD/sederajat di Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 sudah 

cukup tinggi di atas angka 100 dan merata di seluruh wilayah. Artinya semua kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara mampu menampung penduduk usia 

SD/sederajat melebihi dari target yang sesungguhnya. APK jenjang SD/sederajat tertinggi ada di Kabupaten Kolaka (114,19 persen) disusul oleh Kabupaten Buton 

(113,71 persen) dan Kabupaten Konawe Kepulauan (111,90 persen). Sementara itu APK terendah ada di Kabupaten Konawe Selatan sebeasr 105,47 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 22. Angka Partisipasi Kasar Jenjang Pendidikan SMP/Sederajat Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Kasar

Jenjang Pendidikan SMP/Sederajat
(Persen)

(1) (2)

Buton 80,08

Muna 87,03

Konawe 88,51

Kolaka 83,63

Konawe Selatan 89,30

Bombana 80,65

Wakatobi 88,07

Kolaka Utara 90,66

Buton Utara 99,67

Konawe Utara 89,98

Kolaka Timur 81,58

Konawe Kepulauan 92,81

Muna Barat 99,05

Buton Tengah 104,80

Buton Selatan 92,25

Kota Kendari 74,59

Kota Baubau 85,04

Sulawesi Tenggara 86,04

APK jenjang SMP/sederajat di Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 sudah cukup tinggi di angka 86,04 persen. APK jenjang SMP/sederajat tertinggi 

ada di Kabupaten Buton Tengah sebesar 104,80 persen dan menjadi satu-satunya wilayah dengan APK di atas 100 persen untuk jenjang SMP/sederajat. Artinya 

hanya Kabupaten Buton Tengah yang mampu menampung penduduk usia SMP/sederajat untuk bersekolah (tanpa melihat tingkat pendidikan)  melebihi dari target 

yang sesungguhnya. Sementara wilayah dengan APK tertinggi lainnya ada di Kabupaten Buton Utara (99,67 persen) dan Kabupaten Muna Barat (99,05 persen) 

namun tidak sampai 100 persen. Sementara itu APK jenjang SMP/sederajat terendah ada di Kota Kendari sebesar 74,59 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 23. Angka Partisipasi Kasar Jenjang Pendidikan SMA/Sederajat Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Kasar

Jenjang Pendidikan SMA/Sederajat
(Persen)

(1) (2)

Buton 97,09

Muna 96,87

Konawe 85,59

Kolaka 87,10

Konawe Selatan 78,35

Bombana 79,45

Wakatobi 87,57

Kolaka Utara 64,61

Buton Utara 69,85

Konawe Utara 85,82

Kolaka Timur 88,70

Konawe Kepulauan 82,16

Muna Barat 82,68

Buton Tengah 94,94

Buton Selatan 69,74

Kota Kendari 115,68

Kota Baubau 91,30

Sulawesi Tenggara 89,14

APK jenjang SMA/sederajat di Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 sudah cukup tinggi di angka 89,14 persen. APK jenjang SMA/sederajat tertinggi 

ada di Kota Kendari sebesar 115,68 persen dan menjadi satu-satunya wilayah dengan APK di atas 100 persen untuk jenjang SMA/sederajat. Artinya hanya Kota 

Kendari yang mampu menampung penduduk usia SMA/sederajat untuk bersekolah (tanpa melihat tingkat pendidikan) melebihi dari target yang sesungguhnya. 

Sementara itu APK jenjang SMA/sederajat terendah ada di Kabupaten Kolaka Timur, hanya sebesar 64,61 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 24. Angka Partisipasi Murni Jenjang Pendidikan SD/Sederajat Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Murni

Jenjang Pendidikan SD/Sederajat
(Persen)

(1) (2)

Buton 99,30

Muna 99,56

Konawe 95,20

Kolaka 99,67

Konawe Selatan 99,90

Bombana 99,66

Wakatobi 95,26

Kolaka Utara 94,22

Buton Utara 99,96

Konawe Utara 96,82

Kolaka Timur 97,48

Konawe Kepulauan 98,98

Muna Barat 97,98

Buton Tengah 98,08

Buton Selatan 99,95

Kota Kendari 98,25

Kota Baubau 98,20

Sulawesi Tenggara 98,27

Angka Partisipasi Murni (APM) menunjukkan proporsi jumlah siswa, berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah 

penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut. Rata-rata APM jenjang SD/sederajat di Sulawesi Tenggara tahun 2022 sudah cukup 

tinggi di atas 95 persen. APM jenjang SD/sederajat tertinggi ada di Kabupaten Buton Utara sebesar 99,96 persen disusul oleh Kabupaten Buton Selatan (99,95 

persen) dan Kabupaten Konawe Selatan (99,90 persen). Berarti hampir seluruh anak usia 7-12 tahun di ketiga wilayah tersebut dapat bersekolah tepat waktu pada 

jenjang SD/sederajat. Sementara itu, APM jenjang SD/sederajat yang terendah ada di Kabupaten Kolaka Utara (94,22 persen), masih di bawah 95 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 25. Angka Partisipasi Murni Jenjang Pendidikan SMP/Sederajat Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Murni

Jenjang Pendidikan SMP/Sederajat
(Persen)

(1) (2)

Buton 78,91

Muna 82,01

Konawe 76,06

Kolaka 71,40

Konawe Selatan 76,05

Bombana 74,13

Wakatobi 78,07

Kolaka Utara 74,95

Buton Utara 82,91

Konawe Utara 81,15

Kolaka Timur 74,23

Konawe Kepulauan 87,71

Muna Barat 85,93

Buton Tengah 88,24

Buton Selatan 86,75

Kota Kendari 74,59

Kota Baubau 80,95

Sulawesi Tenggara 77,77

Rata-rata APM jenjang SMP/sederajat di Sulawesi Tenggara tahun 2022 sebesar 77,77 persen. APM jenjang SMP/sederajat tertinggi ada di Kabupaten Buton 

Tengah sebesar 88,24 persen disusul oleh Kabupaten Konawe Kepulauan (87,71 persen) dan Kabupaten Buton Selatan (86,75 persen). Artinya, terdapat lebih dari 

80 persen anak usia 13-15 tahun di ketiga wilayah tersebut dapat bersekolah tepat waktu pada jenjang SMP/sederajat. Sementara itu, APM jenjang SMP/sederajat 

yang terendah ada di Kabupaten Kolaka (71,40 persen), di bawah 75 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 26. Angka Partisipasi Murni Jenjang Pendidikan SMA/Sederajat Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Angka Partisipasi Murni

Jenjang Pendidikan SMA/Sederajat
(Persen)

(1) (2)

Buton 70,47

Muna 73,33

Konawe 62,54

Kolaka 61,40

Konawe Selatan 59,95

Bombana 59,58

Wakatobi 68,29

Kolaka Utara 44,49

Buton Utara 58,37

Konawe Utara 65,23

Kolaka Timur 63,48

Konawe Kepulauan 64,40

Muna Barat 74,08

Buton Tengah 83,76

Buton Selatan 45,06

Kota Kendari 63,68

Kota Baubau 70,64

Sulawesi Tenggara 64,11

Rata-rata APM jenjang SMA/sederajat di Sulawesi Tenggara tahun 2022 sebesar 64,11 persen, lebih rendah dibandingkan APM jenjang SD maupun SMP. APM 

jenjang SMA/sederajat tertinggi ada di Kabupaten Buton Tengah sebesar 83,76 persen dan menjadi satu-satunya wilayah dengan APM di atas 80 persen untuk 

jenjang SMA/sederajat. Artinya, terdapat lebih dari 80 persen anak usia 16-18 tahun di Kabupaten Buton Tengah dapat bersekolah tepat waktu pada jenjang SMA/

sederajat. Sementara itu, APM jenjang SMA/sederajat yang terendah ada di Kabupaten Kolaka Utara (44,49 persen) dan Kabupaten Buton Selatan (45,06 persen), 

masih jauh di bawah 50 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 27. Persentase Perempuan Pernah Kawin Usia 15-49 Tahun yang Melahirkan Anak Lahir Hidup 
dan Ditolong oleh Tenaga Kesehatan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota

Persentase Perempuan Pernah Kawin 
Usia 15-49 Tahun yang Melahirkan 

dan Ditolong oleh Tenaga Kesehatan 
(Persen)

(1) (2)

Buton 86,46

Muna 94,71

Konawe 90,53

Kolaka 100,00

Konawe Selatan 97,96

Bombana 96,82

Wakatobi 91,57

Kolaka Utara 96,43

Buton Utara 92,84

Konawe Utara 95,98

Kolaka Timur 88,68

Konawe Kepulauan 85,39

Muna Barat 92,45

Buton Tengah 91,71

Buton Selatan 91,76

Kota Kendari 98,54

Kota Baubau 96,30

Sulawesi Tenggara 95,10

Pada tahun 2022, rata-rata kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, perempuan pernah kawin usia 15-49 tahun yang melahirkan anak lahir hidup 95 

persen sudah ditolong oleh tenaga kesehatan (dokter, bidan, dan tenaga kesehatan terlatih lainnya). Wilayah dengan perempuan yang melahirkan dan ditolong oleh 

tenaga kesehatan yang tertinggi ada di Kabupaten Kolaka yakni 100 persen sudah ditolong oleh dokter, bidan, dan tenaga kesehatan terlatih lainnya. Sementara 

itu wilayah yang paling rendah ada di Kabupaten Konawe Kepulauan yakni hanya sebesar 85,39 persen. Artinya masih ada sektiar 14,61 persen perempuan yang 

melahirkan masih ditolong oleh dukun beranak dan tenaga lainnya (termasuk yang tidak ditolong oleh tenaga kesehatan apapun).

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 28. Persentase Perempuan Pernah Kawin Usia 15-49 Tahun yang Menggunakan Alat KB
untuk Mencegah Kehamilan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota

Persentase Perempuan Pernah Kawin 
Usia 15-49 Tahun yang Menggunakan 
Alat KB untuk Mencegah Kehamilan

(Persen)

(1) (2)

Buton 38,94

Muna 31,68

Konawe 56,56

Kolaka 52,88

Konawe Selatan 51,53

Bombana 43,59

Wakatobi 23,89

Kolaka Utara 47,08

Buton Utara 29,25

Konawe Utara 53,57

Kolaka Timur 53,94

Konawe Kepulauan 46,40

Muna Barat 27,05

Buton Tengah 23,49

Buton Selatan 38,59

Kota Kendari 31,56

Kota Baubau 26,63

Sulawesi Tenggara 41,68

Pada tahun 2022, hampir separuh (41,68 persen) perempuan pernah kawin usia 15-49 tahun di Sulawesi Tenggara telah menggunakan alat KB untuk mencegah 

kehamilan. Wilayah dengan perempuan kawin usia 15-49 pengguna alat KB terbanyak untuk mencegah kehamilan ada di Kabupaten Konawe yakni sebanyak 56,56 

persen disusul oleh Kabuapten Kolaka Timur (53,94 persen) dan Kabupaten Konawe Utara (53,57 persen). Sementara itu, wilayah dengan perempuan kawin usia 

15-49 tahun pengguna alat KB untuk mencegah kehamilan yang paling sedikit ada di Kabupaten Buton Tengah yakni hanya 23,49 persen, disusul oleh Kabupaten 

Wakatobi (23,89 persen) dan Kota Baubau (26,63 persen). 

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 29. Persentase Penduduk yang Memiliki Keluhan Kesehatan Selama Sebulan Terakhir 
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk yang Memiliki 
Keluhan Kesehatan Selama Sebulan 

Terakhir (Persen)

(1) (2)

Buton 34,86

Muna 32,59

Konawe 19,55

Kolaka 24,79

Konawe Selatan 30,95

Bombana 37,87

Wakatobi 17,23

Kolaka Utara 60,62

Buton Utara 43,08

Konawe Utara 35,63

Kolaka Timur 39,49

Konawe Kepulauan 21,18

Muna Barat 23,81

Buton Tengah 23,51

Buton Selatan 27,46

Kota Kendari 33,80

Kota Baubau 17,93

Sulawesi Tenggara 30,98

Pada tahun 2022, sebanyak 30,98 persen penduduk Sulawesi Tenggara memiliki keluhan kesehatan selama sebulan terakhir. Di mana wilayah dengan 

persentase penduduk memiliki keluhan kesehatan selama sebulan terakhir yang tertinggi adalah Kabupaten Kolaka Utara yakni sebanyak 60,62 persen. Kondisi ini 

perlu menjadi perhatian karena angka ini tergolong tinggi, bahkan menjadi satu-satunya wilayah yang persentasenya di atas 50 bahkan 60 persen. Sementara itu, 

Kabupaten Wakatobi menjadi wilayah dengan persentase penduduk memiliki keluhan kesehatan selama sebulan terakhir yang paling rendah (17,23 persen) disusul 

oleh Kota Baubau (17,93 persen) dan Kabupaten Konawe (19,55 persen). Ketiga wilayah ini memiliki persentase di bawah 20 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 30. Persentase Penduduk yang Memiliki BPJS Kesehatan Penerima Bantuan Iuran
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk yang Memiliki 
BPJS Kesehatan Penerima Bantuan 

Iuran (Persen)

(1) (2)

Buton 51,03

Muna 54,97

Konawe 45,19

Kolaka 40,99

Konawe Selatan 48,23

Bombana 55,55

Wakatobi 86,30

Kolaka Utara 43,92

Buton Utara 77,36

Konawe Utara 72,75

Kolaka Timur 48,67

Konawe Kepulauan 81,01

Muna Barat 62,10

Buton Tengah 61,66

Buton Selatan 70,11

Kota Kendari 30,63

Kota Baubau 54,43

Sulawesi Tenggara 50,53

Pada tahun 2022, lebih dari separuh penduduk Sulawesi Tenggara atau 50,53 persen memiliki BPJS Kesehatan Penerima Bantuan Iuran (PBI). Kabupaten 

Walatobi memilki persentase penduduk tertinggi yang memiliki BPJS Kesehatan PBI yakni sebesar 86,30 persen disusul oleh Kabupaten Konawe Kepulauan sebesar 

81,01 persen. Sementara persentase penduduk terendah yang memiliki BPJS Kesehatan PBI ada di Kota Kendari yang hanya sebesar 30,63 persen. Perlu diketahui 

bahwa penerima BPJS Kesehatan PBI adalah peserta jaminan kesehatan untuk penduduk yang tergolong fakir miskin dan tidak mampu.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 31. Persentase Penduduk yang Memiliki BPJS Kesehatan Non-Penerima Bantuan Iuran
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk yang Memiliki 

BPJS Kesehatan Non-Penerima Bantuan 
Iuran (Persen)

(1) (2)

Buton 14,54

Muna 9,47

Konawe 20,56

Kolaka 19,16

Konawe Selatan 15,84

Bombana 9,87

Wakatobi 9,88

Kolaka Utara 20,51

Buton Utara 9,51

Konawe Utara 11,56

Kolaka Timur 17,94

Konawe Kepulauan 10,32

Muna Barat 7,80

Buton Tengah 6,80

Buton Selatan 4,12

Kota Kendari 41,95

Kota Baubau 28,53

Sulawesi Tenggara 19,22

Pada tahun 2022, persentase penduduk yang memiliki BPJS Kesehatan Non PBI di Sulawesi Tenggara adalah 19,22 persen. Kota Kendari memilki persentase 

penduduk tertinggi yang memiliki BPJS Kesehatan Non-PBI yakni sebesar 41,95 persen. Sementara persentase penduduk terendah yang memiliki BPJS Kesehatan 

Non-PBI ada di Kabupaten Buton Selatan yakni sebesar 4,12 persen disusul oleh Kabupaten Buton Tengah sebesar 6,80 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 32. Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Tempat Tinggal ≤19m2

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga dengan Luas 

Lantai Tempat Tinggal ≤19m2

(Persen)

(1) (2)

Buton 4,29

Muna 1,95

Konawe 0,23

Kolaka 1,83

Konawe Selatan 0,25

Bombana 1,56

Wakatobi 2,00

Kolaka Utara 0,33

Buton Utara 2,05

Konawe Utara 0,20

Kolaka Timur 0,41

Konawe Kepulauan 1,08

Muna Barat 2,08

Buton Tengah 1,41

Buton Selatan 2,60

Kota Kendari 3,04

Kota Baubau 1,73

Sulawesi Tenggara 1,54

Pada tahun 2022, masih ada 1,54 persen rumah tangga di Sulawesi Tenggara dengan luas lantai tempat tinggal kurang dari 19 meter persegi. Persentase rumah 

tangga tertinggi dengan luas lantai tempat tinggal kurang dari 19 meter persegi ada di Kabupaten Buton sebanyak 4,29 persen. Selain itu, sebagian besar wilayah 

persentasenya kurang dari satu persen, yaitu Kabupaten Konawe (0,23 persen), Kabupaten Konawe Selatan (0,25 persen), Kabupaten Kolaka Utara (0,33 persen), 

Kabupaten Konawe Utara (0,20 persen), dan Kabupaten Kolaka Timur (0,41 persen). Menariknya, Kota Kendari sebagai ibu kota Sulawesi Tenggara menempati posisi 

kedua untuk persentase tertinggi rumah tangga dengan luas lantai tempat tinggal kurang dari 19 meter persegi yakni mencapai 3,04 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 33. Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Tempat Tinggal 20-49 m2

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga dengan Luas 

Lantai Tempat Tinggal 20-49 m2

(Persen)

(1) (2)

Buton 35,56

Muna 37,02

Konawe 14,65

Kolaka 26,01

Konawe Selatan 21,39

Bombana 29,25

Wakatobi 18,74

Kolaka Utara 20,35

Buton Utara 36,08

Konawe Utara 22,27

Kolaka Timur 14,21

Konawe Kepulauan 29,67

Muna Barat 36,14

Buton Tengah 31,75

Buton Selatan 32,25

Kota Kendari 24,51

Kota Baubau 30,90

Sulawesi Tenggara 25,50

Pada tahun 2022, seperempat rumah tangga (25,50 persen) di Sulawesi Tenggara memiliki luas lantai tempat tinggal 20-49 meter persegi. Persentase rumah 

tangga tertinggi dengan luas lantai tempat tinggal 20-49 meter persegi ada di Kabupaten Muna (37,02 persen) disusul oleh Kabupaten Muna Barat (36,14 persen), 

Kabupaten Buton Utara (36,08 persen), dan Kabupaten Buton (35,56 persen). Sementara persentase terendah ada di Kabupaten Kolaka Timur (14,21 persen) dan 

Kabupaten Konawe (14,65 persen).

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 34. Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Tempat Tinggal 50-99 m2

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga dengan Luas 

Lantai Tempat Tinggal 50-99 m2

(Persen)

(1) (2)

Buton 43,09

Muna 46,32

Konawe 55,96

Kolaka 51,69

Konawe Selatan 56,52

Bombana 49,71

Wakatobi 65,01

Kolaka Utara 42,38

Buton Utara 48,59

Konawe Utara 53,84

Kolaka Timur 54,25

Konawe Kepulauan 53,73

Muna Barat 52,95

Buton Tengah 51,54

Buton Selatan 51,74

Kota Kendari 39,53

Kota Baubau 40,85

Sulawesi Tenggara 49,51

Pada tahun 2022, hampir separuh rumah tangga (49,51 persen) di Sulawesi Tenggara memiliki luas lantai tempat tinggal 50-99 meter persegi. Persentase 

rumah tangga tertinggi dengan luas lantai tempat tinggal 50-99 meter persegi ada di Kabupaten Wakatobi (65,01 persen), menjadi satu-satunya wilayah di mana 

lebih dari 60 persen rumah tangganya memiliki luas lantai tempat tinggal 50-99 meter persegi. Sementara itu persentase yang paling rendah ada di Kota Kendari 

(39,53 persen) dan Kota Baubau (40,85 persen)

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 35. Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Tempat Tinggal 100-149 m2 
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga dengan Luas 

Lantai Tempat Tinggal 100-149 m2

(Persen)

(1) (2)

Buton 10,91

Muna 11,95

Konawe 20,90

Kolaka 14,25

Konawe Selatan 16,17

Bombana 11,65

Wakatobi 11,51

Kolaka Utara 24,10

Buton Utara 9,63

Konawe Utara 15,02

Kolaka Timur 16,90

Konawe Kepulauan 11,95

Muna Barat 6,40

Buton Tengah 10,95

Buton Selatan 11,66

Kota Kendari 18,98

Kota Baubau 18,05

Sulawesi Tenggara 15,63

Pada tahun 2022, sebanyak 15,63 persen rumah tangga di Sulawesi Tenggara memiliki luas lantai tempat tinggal 100-149 meter persegi. Persentase rumah 

tangga tertinggi dengan luas lantai tempat tinggal 100-149 meter persegi ada di Kabupaten Kolaka Utara (24,10 persen) atau hampir seperempat rumah tangganya 

memiliki luas lantai tempat tinggal 100-149 meter persegi. Sementara itu persentase terendah ada di Kabupaten Muna Barat yang hanya sebesar 6,40 persen. Jika 

dilihat dari Peta 33, rata-rata rumah tangga di Kabupaten Muna Barat memiliki luas lantai tempat tinggal 20-49 meter persegi.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

http
s:

//s
ultr

a.b
ps.g

o.id



43Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Peta 36. Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Tempat Tinggal ≥150 m2

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga dengan Luas 

Lantai Tempat Tinggal ≥150 m2

(Persen)

(1) (2)

Buton 6,15

Muna 2,76

Konawe 8,26

Kolaka 6,22

Konawe Selatan 5,67

Bombana 7,84

Wakatobi 2,75

Kolaka Utara 12,83

Buton Utara 3,64

Konawe Utara 8,66

Kolaka Timur 14,22

Konawe Kepulauan 3,57

Muna Barat 2,44

Buton Tengah 4,35

Buton Selatan 1,76

Kota Kendari 13,94

Kota Baubau 8,47

Sulawesi Tenggara 7,81

Pada tahun 2022, terdapat 7,81 persen rumah tangga di Sulawesi Tenggara memiliki luas lantai tempat tinggal lebih dari 150 meter persegi. Persentase rumah 

tangga tertinggi dengan luas lantai tempat tinggal lebih dari 150 meter persegi ada di Kabupaten Kolaka Timur (14,22 persen) disusul oleh Kota Kendari (13,94 

persen) dan Kabupaten Kolaka Utara (12,83 persen). Sementara itu persentase yang paling rendah ada di Kabupaten Buton Selatan (1,76 persen), Kabupaten Muna 

Barat (2,44 persen), dan Kabupaten Wakatobi (2,75 persen).

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 37. Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Sumber Air Minum Bersih Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 

Menggunakan Sumber Air Minum Bersih 
(Persen)

(1) (2)

Buton 79,07

Muna 68,41

Konawe 77,39

Kolaka 93,37

Konawe Selatan 90,37

Bombana 93,33

Wakatobi 62,58

Kolaka Utara 90,90

Buton Utara 87,59

Konawe Utara 84,47

Kolaka Timur 81,38

Konawe Kepulauan 59,80

Muna Barat 64,11

Buton Tengah 89,80

Buton Selatan 44,78

Kota Kendari 88,25

Kota Baubau 93,91

Sulawesi Tenggara 83,42

Dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan keenam disebutkan “Air bersih yang mudah diakses oleh semua orang adalah bagian penting dari dunia 

yang kita inginkan”. Pada tahun 2022, sebanyak 83,42 persen rumah tangga di Sulawesi Tenggara telah menggunakan air bersih sebagai sumber air minum. Akan 

tetapi masih ada wilayah di mana rumah tangga yang menggunakan sumber air minum bersih di bawah 50 persen, yakni Kabupaten Buton Selatan (44,78 persen) 

dan merupakan wilayah dengan persentase rumah tangga yang terendah dalam penggunaan sumber air minum bersih. Selain Buton Selatan, Kabupaten Konawe 

Kepulauan juga perlu diberikan perhatian karena hanya 59,80 persen rumah tangganya yang menggunakan sumber air minum bersih.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 38. Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Air Minum Layak Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 
Memiliki Akses Air Minum Layak 

(Persen)

(1) (2)

Buton 98,53

Muna 96,10

Konawe 86,26

Kolaka 97,68

Konawe Selatan 89,75

Bombana 98,72

Wakatobi 97,38

Kolaka Utara 92,27

Buton Utara 95,72

Konawe Utara 89,02

Kolaka Timur 97,61

Konawe Kepulauan 89,01

Muna Barat 96,05

Buton Tengah 96,07

Buton Selatan 98,41

Kota Kendari 95,27

Kota Baubau 100,00

Sulawesi Tenggara 94,64

Mengacu pada konsep air layak dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, rumah tangga dikatakan memiliki akses air minum layak (access to improved 

water) jika sumber air minum utama yang digunakan adalah leding, air terlindungi, dan air hujan. Pada tahun 2022, hampir semua rumah tangga (94,64 persen) di 

Sulawesi Tenggara sudah memiliki akses air minum layak. Kota Baubau merupakan wilayah dengan 100 persen rumah tangganya memiliki akses air minum layak. 

Sementara wilayah dengan persentase yang masih rendah (di bawah 90 persen) untuk rumah tangga yang memiliki akses air minum layak adalah Kabupaten 

Konawe (86,26 persen), Kabupaten Konawe Selatan (89,75 persen), Kabupaten Konawe Utara (89,02 persen), dan Kabupaten Konawe Kepulauan (89,01 persen).

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 39. Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Sanitas Layak Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 
Memiliki Akses Sanitasi Layak 

(Persen)

(1) (2)

Buton 82,89

Muna 80,90

Konawe 88,02

Kolaka 89,12

Konawe Selatan 87,92

Bombana 82,29

Wakatobi 86,71

Kolaka Utara 91,09

Buton Utara 69,69

Konawe Utara 86,56

Kolaka Timur 91,32

Konawe Kepulauan 74,52

Muna Barat 67,67

Buton Tengah 83,35

Buton Selatan 86,47

Kota Kendari 94,71

Kota Baubau 91,69

Sulawesi Tenggara 87,07

Selain air bersih, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan keenam juga menekankan pada penjaminan sanitasi layak berkelanjutan. Pada tahun 2022, sebanyak 

87,07 persen rumah tangga di Sulawesi Tenggara telah memiliki akses pada sanitasi layak. Namun masih ada wilayah dengan persentase rumah tangga di bawah 75 

persen untuk akses sanitasi layak yakni di antaranya dari yang paling rendah adalah Kabupaten Muna Barat (67,67 persen), Kabupaten Buton Utara (69,69 persen), 

dan Kabupaten Konawe Kepulauan (74,52 persen). Rumah tangga dikatakan memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak apabila rumah tangga memiliki fasilitas 

tempat Buang Air Besar (BAB) yang digunakan sendiri atau bersama rumah tangga tertentu (terbatas) ataupun di MCK Komunal.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 40. Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik PLN sebagai Sumber Penerangan Utama
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 

Menggunakan Listrik PLN sebagai 
Sumber Penerangan Utama (Persen)

(1) (2)

Buton 98,56

Muna 93,34

Konawe 99,89

Kolaka 99,80

Konawe Selatan 95,22

Bombana 99,42

Wakatobi 94,61

Kolaka Utara 93,34

Buton Utara 96,12

Konawe Utara 99,76

Kolaka Timur 98,58

Konawe Kepulauan 99,77

Muna Barat 85,18

Buton Tengah 93,78

Buton Selatan 87,64

Kota Kendari 100,00

Kota Baubau 99,69

Sulawesi Tenggara 97,02

Dalam Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PLN 2021-2030 yang disusun oleh pemerintah, rasio elektrifikasi oleh PLN ditargetkan mencapai 

100 persen pada 2022. Namun pada tahun 2022, baru 97,02 persen rumah tangga yang menggunakan listrik PLN sebagai sumber penerangan utama. Hanya Kota 

Kendari yang mampu mencapai angka 100 persen. Sementara itu masih ada wilayah dengan persentase rumah tangga di bawah 90 persen yang menggunakan 

listrik PLN yakni Kabupaten Muna Barat yang hanya mencapai 85,18 persen dan Kabupaten Buton Selatan sebanyak 87,64 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 41. Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Gas/LPG sebagai Bahan Bakar Utama untuk Memasak 
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota

Persentase Rumah Tangga yang 
Menggunakan Gas/LPG sebagai Bahan 

Bakar Utama untuk Memasak
(Persen)

(1) (2)

Buton 3,79

Muna 11,23

Konawe 97,28

Kolaka 99,04

Konawe Selatan 92,75

Bombana 96,28

Wakatobi 11,99

Kolaka Utara 98,48

Buton Utara 14,27

Konawe Utara 98,31

Kolaka Timur 95,59

Konawe Kepulauan 98,35

Muna Barat 26,41

Buton Tengah 6,48

Buton Selatan 0,98

Kota Kendari 98,44

Kota Baubau 15,32

Sulawesi Tenggara 69,41

Pada tahun 2022, persentase rumah tangga yang menggunakan gas/LPG sebagai bahan bakar utama untuk memasak tertinggi ada di wilayah daratan 

Sulawesi Tenggara yakni meliputi Kabupaten Konawe, Konawe Selatan, Konawe Kepulauan, Konawe Utara, Kolaka, Kolaka Utara, Kolaka Timur, Bombana, dan Kota 

Kendari (lebih dari 90 persen). Sementara di wilayah kepulauan yang meliputi Kabupaten Muna, Muna Barat, Buton, Buton Utara, Buton Tengah, Buton Selatan, 

Wakatobi dan Kota Baubau, penggunaannya sangat rendah (di bawah 30 persen). Hal ini dikarenakan wilayah kepulauan belum termasuk dalam wilayah yang 

menerima subsidi LPG, dari pemerintah setempat masih menyediakan minyak tanah serta belum adanya konversi minyak tanah ke gas/LPG.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 42. Persentase Rumah Tangga yang Bangunan Tempat Tinggalnya Berstatus Milik Sendiri
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 

Bangunan Tempat Tinggalnya Berstatus 
Milik Sendiri (Persen)

(1) (2)

Buton 80,67

Muna 92,54

Konawe 93,72

Kolaka 89,83

Konawe Selatan 96,13

Bombana 86,73

Wakatobi 88,54

Kolaka Utara 88,84

Buton Utara 56,73

Konawe Utara 79,36

Kolaka Timur 90,81

Konawe Kepulauan 36,43

Muna Barat 78,67

Buton Tengah 73,89

Buton Selatan 70,19

Kota Kendari 80,40

Kota Baubau 69,44

Sulawesi Tenggara 85,00

Pada tahun 2022, sebanyak 85 persen rumah tanggan di Sulawesi Tenggara telah memiliki bangunan tempat tinggalnya sendiri. Wilayah dengan persentase 

rumah tangga tertinggi yang memiliki sendiri bangunan tempat tinggalnya ada di Kabupaten Konawe Selatan yakni sebesar 96,13 persen atau hampir seluruh 

rumah tangganya telah memiliki bangunan tempat tinggalnya sendiri. Sementara wilayah dengan persentase terendah ada di Kabupaten Konawe Kepulauan, yakni 

hanya sebesar 36,43 persen. Artinya sekitar 64 persen bangunan tempat tinggal rumah tangga di Konawe Kepulauan masih berstatus kontrak/sewa/lainnya.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

http
s:

//s
ultr

a.b
ps.g

o.id



50 Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Peta 43. Persentase Rumah Tangga yang Bangunan Tempat Tinggalnya Berstatus Kontrak/Sewa
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 

Bangunan Tempat Tinggalnya Berstatus 
Kontrak/Sewa (Persen)

(1) (2)

Buton 13,22

Muna 1,79

Konawe 1,86

Kolaka 3,38

Konawe Selatan 0,07

Bombana 5,90

Wakatobi 3,55

Kolaka Utara 2,08

Buton Utara 32,67

Konawe Utara 14,99

Kolaka Timur 3,44

Konawe Kepulauan 60,57

Muna Barat 17,94

Buton Tengah 10,56

Buton Selatan 24,01

Kota Kendari 10,65

Kota Baubau 9,83

Sulawesi Tenggara 7,42

Pada tahun 2022, hanya 7,42 persen rumah tanggan di Sulawesi Tenggara yang bangunan tempat tinggalnya berstatus kontrak/sewa. Wilayah dengan 

persentase rumah tangga dengan bangunan tempat tinggal berstatus kontrak/sewa yang tertinggi ada di Kabupaten Konawe Kepulauan yakni sebesar 60,57 

persen atau lebih dari separuh rumah tangganya masih mengontrak/menyewa bangunan tempat tinggal. Sementara wilayah dengan persentase terendah ada di 

Kabupaten Konawe Selatan, yakni hanya sebesar 0,07 persen.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 44. Persentase Rumah Tangga yang Bangunan Tempat Tinggalnya Berstatus Lainnya
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga yang 

Bangunan Tempat Tinggalnya Berstatus 
Lainnya (Persen)

(1) (2)

Buton 6,11

Muna 5,66

Konawe 4,42

Kolaka 6,79

Konawe Selatan 3,80

Bombana 7,36

Wakatobi 7,90

Kolaka Utara 9,07

Buton Utara 10,60

Konawe Utara 5,65

Kolaka Timur 5,75

Konawe Kepulauan 3,00

Muna Barat 3,39

Buton Tengah 15,55

Buton Selatan 5,80

Kota Kendari 8,95

Kota Baubau 20,73

Sulawesi Tenggara 7,58

Bangunan tempat tinggal disebut berstatus lainnya jika tempat tinggal tersebut tidak dapat digolongkan ke status milik sendiri/kontrak/sewa, misalnya 

tempat tinggal milik bersama dan/atau rumah adat. Pada tahun 2022, sebanyak 7,58 persen rumah tangga di Sulawesi Tenggara tinggal di bangunan tempat 

tinggal berstatus lainnya. Persentase rumah tangga tertinggi berada di Kota Baubau di mana sebanyak 20,73 persen rumah tangganya tinggal di bangunan tempat 

tinggal berstatus lainnya yakni dalam hal ini berstatus rumah adat dari tanah warisan Kesultanan Buton. Kondisi ini juga sama dengan kondisi di Kabupaten Buton 

Tengah di mana sebanyak 15,55 persen rumah tangganya masih tinggal di bangunan tempat tinggal berstatus lainnya (rumah adat).

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 45. Persentase Rumah Tangga dengan Lantai Tempat Tinggal Terluas Bukan Tanah
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota
Persentase Rumah Tangga dengan 

Lantai Tempat Tinggal Terluas Bukan 
Tanah (Persen)

(1) (2)

Buton 99,15

Muna 98,40

Konawe 98,23

Kolaka 98,65

Konawe Selatan 97,44

Bombana 98,84

Wakatobi 99,53

Kolaka Utara 99,88

Buton Utara 99,74

Konawe Utara 98,94

Kolaka Timur 97,06

Konawe Kepulauan 98,07

Muna Barat 95,89

Buton Tengah 99,95

Buton Selatan 98,91

Kota Kendari 99,12

Kota Baubau 99,79

Sulawesi Tenggara 98,61

Pada tahun 2022, hampir seluruh rumah tangga (98,61 persen) memiliki tempat tinggal dengan lantai bukan tanah. Wilayah dengan persentase rumah 

tangga tertinggi ada di Kabupaten Buton Tengah (99,95 persen) disusul oleh Kabupaten Kolaka Utara (99,88 persen) dan Kabupaten Buton Utara (99,74 persen). 

Sementara yang perlu menjadi perhatian adalah Kabupaten Muna Barat yang memiliki persentase terendah yakni 95,89 persen. Artinya masih ada sekitar 4 persen 

rumah tangga di Muna Barat yang jenis lantai terluas untuk bangunan tempat tinggalnya masih tanah/pasir dan sejenisnya.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 46. Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Orang), 2022

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Miskin 
(Ribu Orang)

(1) (2)

Buton 13,61

Muna 30,48

Konawe 32,09

Kolaka 31,56

Konawe Selatan 35,79

Bombana 19,21

Wakatobi 15,01

Kolaka Utara 20,63

Buton Utara 9,13

Konawe Utara 9,02

Kolaka Timur 19,33

Konawe Kepulauan 5,47

Muna Barat 11,56

Buton Tengah 13,92

Buton Selatan 11,57

Kota Kendari 18,72

Kota Baubau 12,69

Sulawesi Tenggara 309,79

“Mengakhiri Kemiskinan Dalam Segala Bentuk di Manapun”, merupakan bunyi tujuan pertama dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Pada tahun 

2022, terdapat 309,79 ribu penduduk miskin yang ada di Sulawesi Tenggara, di mana penduduk miskin ini terkonsentrasi di Kabupaten Konawe Selatan sebanyak 

35,79 ribu orang disusul oleh Kabupaten Konawe sebanyak 32,09 ribu orang. Sementara itu wilayah dengan jumlah penduduk miskin paling sedikit ada di Kabupaten 

Konawe Kepulauan yakni sebanyak 5,47 ribu orang. Indikator jumlah penduduk miskin ini masih bersifat absolut tanpa melihat proporsi terhadap total jumlah 

penduduk di masing-masing wilayah.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 47. Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Persentase Penduduk Miskin
(Persen)

(1) (2)

Buton 13,27

Muna 13,41

Konawe 12,57

Kolaka 11,51

Konawe Selatan 11,08

Bombana 10,26

Wakatobi 14,55

Kolaka Utara 13,08

Buton Utara 14,26

Konawe Utara 13,72

Kolaka Timur 13,57

Konawe Kepulauan 16,15

Muna Barat 13,85

Buton Tengah 14,90

Buton Selatan 14,41

Kota Kendari 4,57

Kota Baubau 7,31

Sulawesi Tenggara 11,17

Pada tahun 2022, tingkat kemiskinan di Sulawesi Tenggara masih tergolong tinggi yakni di angka 11,17 persen. Meski secara jumlah penduduk miskin paling 

sedikit, nyatanya Kabupaten Konawe Kepulauan merupakan wilayah dengan tingkat kemiskinan tertinggi yakni 16,15 persen dan menjadi satu-satunya wilayah 

di Sulawesi Tenggara dengan tingkat kemiskinan di atas 15 persen pada tahun 2022. Semua wilayah kabupaten di Sulawesi Tenggara tergolong memiliki tingkat 

kemiskinan yang tinggi yakni di atas 10 persen. Dalam RPJMN 2020-2024 disebutkan pemerintah menargetkan tingkat kemiskinan di Indonesia sekitar 6-7 persen. 

Hanya Kota Kendari dan Kota Baubau yang dapat memenuhi target dengan tingkat kemiskinan terendah yakni masing-masing 4,57 persen dan 7,31 persen. 

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 48. Indeks Kedalaman Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Indeks Kedalaman Kemiskinan

(1) (2)

Buton 1,25

Muna 1,57

Konawe 2,86

Kolaka 1,54

Konawe Selatan 2,18

Bombana 1,32

Wakatobi 2,18

Kolaka Utara 2,80

Buton Utara 2,66

Konawe Utara 2,52

Kolaka Timur 1,86

Konawe Kepulauan 3,09

Muna Barat 1,99

Buton Tengah 1,81

Buton Selatan 2,12

Kota Kendari 0,73

Kota Baubau 0,80

Sulawesi Tenggara 1,82

Indeks Kedalaman Kemiskinan digunakan untuk melihat rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Indeks kedalaman kemiskinan Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 adalah 1,82. Tingkat kesenjangan pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan 

yang tertinggi ada di Kabupaten Konawe Kepulauan (3,09), sementara yang terendah ada di Kota Kendari (0,73). Semakin tinggi nilai indeks kedalaman kemiskinan 

menunjukkan tingkat kemiskinan yang semakin dalam di kalangan penduduk miskin di wilayah tertentu.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 49. Indeks Keparahan Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Indeks Keparahan Kemiskinan

(1) (2)

Buton 0,24

Muna 0,30

Konawe 0,85

Kolaka 0,31

Konawe Selatan 0,57

Bombana 0,27

Wakatobi 0,46

Kolaka Utara 0,82

Buton Utara 0,72

Konawe Utara 0,69

Kolaka Timur 0,46

Konawe Kepulauan 0,90

Muna Barat 0,47

Buton Tengah 0,34

Buton Selatan 0,43

Kota Kendari 0,15

Kota Baubau 0,17

Sulawesi Tenggara 0,42

Indeks keparahan kemiskinan digunakan untuk mengukur sejauh mana kemiskinan mempengaruhi individu atau kelompok penduduk yang hidup di bawah 

garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks keparahan kemiskinan menunjukkan semakin parah tingkat kemiskinan berdampak pada kondisi kehidupan penduduk 

miskin. Pada tahun 2022, indeks keparahan kemiskinan Sulawesi Tenggara ada di angka 0,42 yang artinya tingkat keparahannya masih di taraf sedang. Indeks 

keparahan kemiskinan tertinggi berada di Kabupaten Konawe Kepulauan yang mencapai 0,90 yang artinya dampak keparahan tingkat kemiskinannya cukup tinggi 

dbanding wilayah lain. Sementara itu indeks terendah ada di Kota Kendari sebesar 0,15.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 50. Rasio Gini Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Rasio Gini

(1) (2)

Buton 0,320

Muna 0,330

Konawe 0,330

Kolaka 0,310

Konawe Selatan 0,370

Bombana 0,370

Wakatobi 0,350

Kolaka Utara 0,380

Buton Utara 0,350

Konawe Utara 0,370

Kolaka Timur 0,300

Konawe Kepulauan 0,350

Muna Barat 0,320

Buton Tengah 0,360

Buton Selatan 0,290

Kota Kendari 0,390

Kota Baubau 0,430

Sulawesi Tenggara 0,390

Rasio Gini digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan dalam distribusi pendapatan atau kekayaan penduduk di suatu wilayah. Jika Rasio Gini memiliki 

nilai mendekati 0, ini menunjukkan bahwa pendapatan cenderung merata di antara penduduk. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 1, ini menunjukkan bahwa 

pendapatan cenderung tidak merata. Pada tahun 2022, rasio gini Sulawesi Tenggara sebesar 0,390 di mana rasio gini tertinggi berada di Kota Baubau (0,430) 

yang mengindikasikan adanya kecenderungan ketimpangan pendapatan pada penduduk Kota Baubau. Sementara itu, rasio gini terendah ada di Kabupaten Buton 

Selatan sebesar 0,290.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 51. Garis Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Rupiah), 2022

Kabupaten/Kota Garis Kemiskinan (Rupiah)

(1) (2)

Buton 279.627

Muna 387.114

Konawe 363.645

Kolaka 448.100

Konawe Selatan 294.510

Bombana 368.576

Wakatobi 319.981

Kolaka Utara 511.972

Buton Utara 373.792

Konawe Utara 340.061

Kolaka Timur 458.563

Konawe Kepulauan 370.692

Muna Barat 382.129

Buton Tengah 275.058

Buton Selatan 264.666

Kota Kendari 454.846

Kota Baubau 376.932

Sulawesi Tenggara 404.137

Garis kemiskinan digunakan sebagai acuan untuk mengukur tingkat kemiskinan. Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita per 

bulan di bawah garis kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin. Garis Kemiskinan Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 adalah sebesar Rp404.137 

per kapita per bulan. Garis kemiskinan tertinggi ada di Kabupaten Kolaka Utara (Rp511.972 per kapita perbulan) dan yang terendah ada di Kabupaten Buton Selatan 

(Rp264.666). Garis kemiskinan berbeda-beda antar wilayah kabupaten/kota, tergantung pada standar hidup, biaya hidup, dan faktor-faktor lain yang relevan 

dengan kondisi sosial ekonomi masing-masing wilayah.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 52. Angka Harapan Hidup Penduduk Saat Lahir Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Tahun), 2022

Kabupaten/Kota
Angka Harapan Hidup
Penduduk Saat Lahir

(Tahun)

(1) (2)

Buton 68,46

Muna 70,47

Konawe 70,38

Kolaka 71,30

Konawe Selatan 70,95

Bombana 69,20

Wakatobi 70,59

Kolaka Utara 70,40

Buton Utara 70,96

Konawe Utara 69,59

Kolaka Timur 72,90

Konawe Kepulauan 68,46

Muna Barat 70,39

Buton Tengah 67,78

Buton Selatan 67,76

Kota Kendari 73,93

Kota Baubau 71,36

Sulawesi Tenggara 71,37

Angka harapan hidup menggambarkan rata-rata peluang ataupun waktu hidup yang tersisa dari penduduk tertentu terhitung sejak kelahirannya. Angka 

harapan hidup Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai 71,27 tahun artinya penduduk Sulawesi Tenggara diharapkan dapat hidup hingga usia rata-

rata 71,27 tahun. Angka harapan hidup tertinggi ada di Kota Kendari (73,93 tahun), sementara yang terendah ada di Kabupaten Buton Tengah dan Buton Selatan 

masing-masing yaitu 67,78 dan 67,76.

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 53. Rata-Rata Lama Sekolah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Tahun), 2022

Kabupaten/Kota Rata-Rata Lama Sekolah
(Tahun)

(1) (2)

Buton 8,25

Muna 8,52

Konawe 9,30

Kolaka 9,06

Konawe Selatan 8,27

Bombana 8,05

Wakatobi 8,50

Kolaka Utara 8,54

Buton Utara 9,11

Konawe Utara 9,53

Kolaka Timur 8,15

Konawe Kepulauan 9,43

Muna Barat 7,60

Buton Tengah 7,33

Buton Selatan 7,64

Kota Kendari 12,52

Kota Baubau 10,92

Sulawesi Tenggara 9,25

Rata-rata lama sekolah menunjukkan rata-rata jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas dalam menjalani pendidikan formal. Rata-

rata lama sekolah Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 adalah 9,25 artinya rata-rata penduduk Sulawesi Tenggara mengenyam pendidikan hingga kelas 

3 SMP atau kelas 1 SMA. Rata-rata lama sekolah tertinggi ada di Kota Kendari (12,52 tahun) artinya rata-rata penduduk Kota Kendari telah mengenyam pendidikan 

hingga lulus SMA. Sementara itu, rata-rata lama sekolah terendah ada di Kabupaten Buton Tengah hanya 7,33 tahun yang artinya rata-rata penduduk Kabupaten 

Buton Tengah hanya mengenyam pendidikan sampai kelas 1 SMP saja (lulus SD).

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 54. Harapan Lama Sekolah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Tahun), 2022

Kabupaten/Kota Harapan Lama Sekolah
(Tahun)

(1) (2)

Buton 13,87

Muna 14,01

Konawe 13,03

Kolaka 13,02

Konawe Selatan 12,59

Bombana 11,89

Wakatobi 13,51

Kolaka Utara 12,16

Buton Utara 12,99

Konawe Utara 13,11

Kolaka Timur 12,69

Konawe Kepulauan 12,53

Muna Barat 12,61

Buton Tengah 13,18

Buton Selatan 13,25

Kota Kendari 16,90

Kota Baubau 15,18

Sulawesi Tenggara 13,69

Harapan lama sekolah didefinisikan sebagai lamanya sekolah yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang. Harapan 

lama sekolah Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 adalah 13,69 tahun, artinya seorang anak di Sulawesi Tenggara diharapkan dapat bersekolah hingga lulus SMA 

dan dapat berkuliah setidaknya selama 1-2 tahun. Harapan lama sekolah tertinggi ada di Kota Kendari (16,90 tahun), artinya anak di Kota Kendari diharapkan dapat 

bersekolah hingga lulus S1 dan dapat melanjutkan ke jenjang S2 setidaknya selama 1 tahun. Sementara itu, harapan lama sekolah yang terendah ada di Kabupaten 

Bombana yang hanya 11,89 tahun. Artinya kualitas sistem pendidikan di Bombana perlu dibenahi agar rata-rata dan harapan lama sekolah dapat meningkat.

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 55. Pengeluaran Perkapita yang Disesuaikan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Rupiah), 2022

Kabupaten/Kota Pengeluaran Perkapita yang 
Disesuaikan (Ribu Rupiah)

(1) (2)

Buton 7.594

Muna 8.328

Konawe 10.552

Kolaka 12.639

Konawe Selatan 9.347

Bombana 8.680

Wakatobi 9.758

Kolaka Utara 10.721

Buton Utara 7.935

Konawe Utara 9.666

Kolaka Timur 8.155

Konawe Kepulauan 7.192

Muna Barat 7.668

Buton Tengah 7.670

Buton Selatan 7.476

Kota Kendari 14.765

Kota Baubau 10.835

Sulawesi Tenggara 9.708

Pengeluaran per kapita menunjukkan besarnya pengeluaran per orang selama setahun. Pengeluaran per kapita untuk SulawesI Tenggara pada tahun 2022 

sebesar 9,71 juta rupiah atau sekitar 809 ribu per bulan. Pengeluaran per kapita tertinggi ada di Kota Kendari rata-rata sekitar 14,76 juta per kapita per tahun, 

sementara yang terendah ada di Kabupaten Konawe Kepulauan yakni rata-rata sekitar 7,19 juta per kapita per tahun. 

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 56. Indeks Pembangunan Manusia Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Tahun), 2022

Kabupaten/Kota Indeks Pembangunan Manusia

(1) (2)

Buton 67,23

Muna 69,61

Konawe 72,04

Kolaka 73,98

Konawe Selatan 69,36

Bombana 66,81

Wakatobi 70,85

Kolaka Utara 70,39

Buton Utara 69,00

Konawe Utara 71,10

Kolaka Timur 68,73

Konawe Kepulauan 66,69

Muna Barat 66,21

Buton Tengah 65,29

Buton Selatan 65,44

Kota Kendari 84,51

Kota Baubau 76,67

Sulawesi Tenggara 72,23

Angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menggambarkan tingkat pencapaian pembagunan manusia sebagai dampak dari kegiatan pembangunan daerah. 

IPM Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 adalah 72,23 dan tergolong IPM tinggi (70 ≤ IPM < 80). Wilayah dengan IPM tertinggi di Sulawesi Tenggara adalah Kota 

Kendari dengan IPM 84,51, di mana Kota Kendari merupakan satu-satunya wilayah di Sulawesi Tenggara dengan IPM tergolong Sangat Tinggi (IPM ≥ 80). Sementara 

IPM terendah yaitu berada di Kabupaten Buton Tengah dengan IPM 65,29 dan tergolong IPM Sedang (60 ≤ IPM < 70).

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 57. Indeks Pembangunan Gender Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Indeks Pembangunan Gender

(1) (2)

Buton 81,46

Muna 87,95

Konawe 93,53

Kolaka 90,23

Konawe Selatan 88,37

Bombana 85,77

Wakatobi 89,05

Kolaka Utara 98,38

Buton Utara 92,82

Konawe Utara 87,04

Kolaka Timur 99,29

Konawe Kepulauan 86,10

Muna Barat 89,35

Buton Tengah 83,01

Buton Selatan 73,43

Kota Kendari 94,92

Kota Baubau 90,94

Sulawesi Tenggara 91,04

Indeks Pembangunan Gender (IPG) memberikan informasi capaian pembangunan manusia menurut gender. IPG Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 

tergolong tinggi (IPG ≥ 90) yaitu mencapai 91,04. Daerah dengan IPG tertinggi adalah Kota Kendari dengan IPG mencapai 94,92 dan tergolong IPG tinggi, sementara 

yang terendah adalah Kabupaten Buton Selatan dengan IPG 73,43 dan tergolong IPG rendah (IPG < 90). 

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 58. Indeks Pemberdayaan Gender Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Tahun), 2022

Kabupaten/Kota Indeks Pemberdayaan Gender

(1) (2)

Buton 70,51

Muna 65,95

Konawe 79,17

Kolaka 67,14

Konawe Selatan 73,97

Bombana 58,86

Wakatobi 81,35

Kolaka Utara 67,07

Buton Utara 77,47

Konawe Utara 69,39

Kolaka Timur 78,72

Konawe Kepulauan 51,19

Muna Barat 57,35

Buton Tengah 80,51

Buton Selatan 75,99

Kota Kendari 81,68

Kota Baubau 72,46

Sulawesi Tenggara 73,72

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) digunakan untuk mengukur terlaksananya keadilan dan kesetaraan gender. IDG Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 

mencapai 73,72 dan masih tergolong rendah. Wilayah dengan IDG tertinggi adalah Kota Kendari (81,68) disusul oleh Kabupaten Wakatobi (81,35). Sementara itu 

wilayah dengan IDG terendah adalah Kabupaten Konawe Kepulauan (51,19). 

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 59. Indeks Ketimpangan Gender Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Indeks Ketimpangan Gender

(1) (2)

Buton 0,490

Muna 0,541

Konawe 0,517

Kolaka 0,514

Konawe Selatan 0,471

Bombana 0,425

Wakatobi 0,511

Kolaka Utara 0,500

Buton Utara 0,450

Konawe Utara 0,506

Kolaka Timur 0,542

Konawe Kepulauan 0,500

Muna Barat 0,586

Buton Tengah 0,536

Buton Selatan 0,497

Kota Kendari 0,521

Kota Baubau 0,368

Sulawesi Tenggara 0,405

Indeks Ketimpangan Gender (IKG)  digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan gender dalam berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan, pendidikan, 

dan partisipasi ekonomi. Indeks ini memberikan gambaran tentang sejauh mana ketimpangan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu wilayah. IKG Sulawesi 

Tenggara pada tahun 2022 sebesar 0,405, di mana wilayah dengan IKG tertinggi yaitu Kabupaten Muna Barat sebesar 0,586 dan yang terendah adalah Kota 

Baubau sebesar 0,368. Artinya terdapat ketimpangan gender yang cukup tinggi di Kabupaten Muna dibandingkan wilayah lain.

Sumber:  BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia
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Peta 60. Luas Panen Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Hektar), 2022

Kabupaten/Kota Luas Panen Padi
(Hektar)

(1) (2)

Buton 1.538

Muna 617

Konawe 34.529

Kolaka 12.493

Konawe Selatan 23.185

Bombana 17.713

Wakatobi NA

Kolaka Utara 1.338

Buton Utara 923

Konawe Utara 2.235

Kolaka Timur 19.484

Konawe Kepulauan 144

Muna Barat 1.453

Buton Tengah 9

Buton Selatan NA

Kota Kendari 573

Kota Baubau 2.025

Sulawesi Tenggara 118.259

Luas panen padi di Sulawesi Tenggara tahun 2022 (angka tetap) mencapai 118.259 hektar. Luas panen padi terluas ada di Kabupaten Konawe yakni seluas 

34.529 hektar atau sepertiga luas panen di Sulawesi Tenggara, sementara yang terkecil ada di Kabupaten Buton Tengah seluas 9 hektar. Untuk Kabupaten Wakatobi 

dan Buton Selatan tidak ada lahan padi yang ditanam pada 2022.

Sumber:  BPS, Survei Kerangka Sampel Area (KSA)
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Peta 61. Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ton GKG), 2022

Kabupaten/Kota Produksi Padi
(Ton GKG)

(1) (2)

Buton 5.852

Muna 1.770

Konawe 132.209

Kolaka 51.063

Konawe Selatan 88.805

Bombana 76.589

Wakatobi NA

Kolaka Utara 5.126

Buton Utara 2.862

Konawe Utara 8.952

Kolaka Timur 88.994

Konawe Kepulauan 493

Muna Barat 5.388

Buton Tengah 25

Buton Selatan NA

Kota Kendari 2.330

Kota Baubau 8.500

Sulawesi Tenggara 478.958

Rata-rata produksi padi di Sulawesi Tenggara tahun 2022 (angka tetap) mencapai 478.958 ton GKG (Gabah Kering Giling). Wilayah dengan produksi padi 

tertinggi yaitu Kabupaten Konawe yang mencapai 132.209 ton GKG atau hampir seperempat produksi padi di Sulawesi Tenggara sehingga Kabupaten Konawe 

dijuluki sebagai lumbung padi Sulawesi Tenggara. Sementara itu, wilayah dengan produksi padi yang terendah ada di Kabupaten Buton Tengah dengan produksi 

hanya 25 ton GKG. Untuk Kabupaten Wakatobi dan Buton Selatan tidak ada lahan padi yang ditanam pada 2022.

Sumber:  BPS, Survei Kerangka Sampel Area (KSA)
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Peta 62. Produktivitas Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ton GKG Perhektar), 2022

Kabupaten/Kota Produktivitas Padi
(Ton GKG Perhektar)

(1) (2)

Buton 3,80

Muna 2,87

Konawe 3,83

Kolaka 4,09

Konawe Selatan 3,83

Bombana 4,32

Wakatobi NA

Kolaka Utara 3,83

Buton Utara 3,10

Konawe Utara 4,01

Kolaka Timur 4,57

Konawe Kepulauan 3,42

Muna Barat 3,71

Buton Tengah 2,78

Buton Selatan NA

Kota Kendari 4,07

Kota Baubau 4,20

Sulawesi Tenggara 4,05

Produktivitas padi berkaitan dengan sejauh mana petani dapat menghasilkan padi yang optimal dengan menggunakan sumber daya dan teknik pertanian 

yang ada. Semakin tinggi produktivitas padi, semakin efisien penggunaan sumber daya dan semakin besar hasil yang dihasilkan dari lahan yang sama. Rata-rata 

produktivitas padi di Sulawesi Tenggara tahun 2022 (angka tetap) mencapai 4,05 ton GKG perhektar. Wilayah dengan produktivitas padi tertinggi ada di Kabupaten 

Kolaka Timur yakni 4,57 ton GKG perhektar, sementara yang terendah ada di Kabupaten Buton Tengah dengan produktivitas 2,78 ton perhektar. Kabupaten Konawe 

dengan produksi tertinggi ternyata produktivitasnya hanya 3,83 ton per hektar.

Sumber:  BPS, Survei Kerangka Sampel Area (KSA)
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Peta 63. Produksi Beras Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ton), 2022

Kabupaten/Kota Produksi Beras
(Ton)

(1) (2)

Buton 3.361

Muna 1.016

Konawe 75.925

Kolaka 29.325

Konawe Selatan 50.999

Bombana 43.983

Wakatobi NA

Kolaka Utara 2.944

Buton Utara 1.644

Konawe Utara 5.141

Kolaka Timur 51.108

Konawe Kepulauan 283

Muna Barat 3.094

Buton Tengah 15

Buton Selatan NA

Kota Kendari 1.338

Kota Baubau 4.881

Sulawesi Tenggara 275.057

Beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia menjadikan indikator produksi beras menjadi penting untung dikaji. Indikator produksi beras membantu 

dalam menentukan sejauh mana suatu wilayah dapat memenuhi kebutuhan konsumsi beras untuk masyarakatnya. Pada tahun 2022, produksi beras di Sulawesi 

Tenggara (angka tetap) mencapai 275.057 ton. Wilayah dengan produksi beras tertinggi adalah Kabupaten Konawe yang mencapai 75.925 ton atau hampir seperempat 

produksi beras di Sulawesi Tenggara. Sementara itu wilayah dengan produksi beras terendah adalah Kabupaten Buton Tengah yang hanya menghasilkan 15 ton. 

Kabupaten Wakatobi dan Buton Selatan tidak memproduksi beras karena tidak ada penanaman padi selama tahun 2022.

Sumber:  BPS, Survei Kerangka Sampel Area (KSA)
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Peta 64. Luas Lahan Tegal/Kebun Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Hektar), 2022

Kabupaten/Kota Luas Lahan Tegal/Kebun
(Hektar)

(1) (2)

Buton 9.687

Muna 26.660

Konawe 20.980

Kolaka 11.213

Konawe Selatan 37.057

Bombana 22.378

Wakatobi 3.931

Kolaka Utara 3.554

Buton Utara 15.284

Konawe Utara 92.397

Kolaka Timur 17.648

Konawe Kepulauan 7.288

Muna Barat 16.804

Buton Tengah 5.762

Buton Selatan 6.643

Kota Kendari 3.932

Kota Baubau 3.366

Sulawesi Tenggara 304.584

Lahan tegal/kebun adalah area tanah yang digunakan untuk pertanian, terutama pertanian sayuran, buah-buahan, dan tanaman hortikultura lainnya. Luas 

lahan tegal/kebun di Sulawesi Tenggara tahun 2022 mencapai 304.584 hektar. Luas lahan tegal/kebun terluas ada di Kabupaten Konawe Utara yakni seluas 92.397 

hektar, sementara yang terkecil ada di Kota Baubau seluas 3.366 hektar.

Sumber:  BPS, Laporan Statistik Pertanian (SP) Tanaman Pangan
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Peta 65. Luas Lahan Ladang/Huma Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Hektar), 2022

Kabupaten/Kota Luas Lahan Ladang/Huma
(Hektar)

(1) (2)

Buton 7.021

Muna 11.135

Konawe 11.841

Kolaka 19.474

Konawe Selatan 17.994

Bombana 3.322

Wakatobi 214

Kolaka Utara 1.484

Buton Utara 14.973

Konawe Utara 23.985

Kolaka Timur 30.993

Konawe Kepulauan 6.766

Muna Barat 7.910

Buton Tengah 10.104

Buton Selatan 686

Kota Kendari 1.120

Kota Baubau 1.079

Sulawesi Tenggara 170.101

Luas lahan ladang/huma di Sulawesi Tenggara tahun 2022 mencapai 170.101 hektar. Luas lahan ladang/huma terluas ada di Kabupaten Kolaka Timur yakni 

seluas 30.993 hektar, sementara yang terkecil ada di Kabupaten Wakatobi seluas 214 hektar.

Sumber:  BPS, Laporan Statistik Pertanian (SP) Tanaman Pangan
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Peta 66. Luas Lahan yang Sementara Tidak Diusahakan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Hektar), 2022

Kabupaten/Kota Luas Lahan yang Sementara
Tidak Diusahakan (Hektar)

(1) (2)

Buton 3.817

Muna 17.135

Konawe 46.939

Kolaka 4.353

Konawe Selatan 23.677

Bombana 12.542

Wakatobi 7.683

Kolaka Utara 262

Buton Utara 11.200

Konawe Utara 22.186

Kolaka Timur 4.548

Konawe Kepulauan 8.181

Muna Barat 5.584

Buton Tengah 28.626

Buton Selatan 4.090

Kota Kendari 972

Kota Baubau 2.339

Sulawesi Tenggara 204.134

Lahan yang sementara tidak diusahakan adalah lahan yang biasanya diusahakan tetapi untuk sementara (lebih dari satu tahun dan kurang dari dua tahun) 

tidak diusahakan. Luas lahan yang sementara tidak diusahakan di Sulawesi Tenggara tahun 2022 mencapai 204.134 hektar. Luas lahan yang sementara tidak 

diusahakan yang terluas ada di Kabupaten Konawe yakni seluas 46.939 hektar, sementara yang terkecil ada di Kabupaten Kolaka Utara seluas 262 hektar.

Sumber:  BPS, Laporan Statistik Pertanian (SP) Tanaman Pangan

http
s:

//s
ultr

a.b
ps.g

o.id



74 Peta Tematik Indikator Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 2022

Peta 67. Rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Makanan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Rupiah), 2022

Kabupaten/Kota
Rata-rata Pengeluaran

Perkapita Sebulan Makanan
(Rupiah)

(1) (2)

Buton 350.470,81

Muna 416.333,59

Konawe 555.104,61

Kolaka 558.685,18

Konawe Selatan 513.005,00

Bombana 519.568,77

Wakatobi 441.375,51

Kolaka Utara 676.138,27

Buton Utara 476.855,04

Konawe Utara 746.834,28

Kolaka Timur 513.593,96

Konawe Kepulauan 480.365,95

Muna Barat 395.659,76

Buton Tengah 422.048,40

Buton Selatan 365.883,80

Kota Kendari 706.635,29

Kota Baubau 489.417,41

Sulawesi Tenggara 535.048,46

Rata-rata pengeluaran makanan perkapita sebulan penduduk Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai Rp535.048,46. Wilayah dengan rata-rata 

pengeluaran makanan tertinggi adalah Kabupaten Konawe Utara dengan rata-rata Rp746.834,28 perkapita sebulan dan yang terendah adalah Kabupaten Buton 

Selatan dengan rata-rata Rp365.883,80 perkapita sebulan, hampir separuh dari rata-rata pengeluaran makanan per kapita sebulan penduduk Kabupaten Konawe 

Utara.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 68. Rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Bukan Makanan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Rupiah), 2022

Kabupaten/Kota
Rata-rata Pengeluaran

Perkapita Sebulan Bukan Makanan
(Rupiah)

(1) (2)

Buton 300.544,46

Muna 337.057,41

Konawe 549.427,67

Kolaka 543.121,43

Konawe Selatan 523.818,39

Bombana 528.991,35

Wakatobi 416.262,76

Kolaka Utara 704.230,70

Buton Utara 492.352,00

Konawe Utara 656.830,04

Kolaka Timur 531.321,34

Konawe Kepulauan 459.314,42

Muna Barat 334.957,27

Buton Tengah 377.399,85

Buton Selatan 274.407,73

Kota Kendari 1.002.648,71

Kota Baubau 692.961,90

Sulawesi Tenggara 576.546,85

Rata-rata pengeluaran bukan makanan perkapita sebulan penduduk Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai Rp576.546,85. Wilayah dengan rata-rata 

pengeluaran bukan makanan tertinggi adalah Kota Kendari dengan rata-rata Rp1.002.648,71 perkapita sebulan dan yang terendah adalah Kabupaten Buton Selatan 

dengan rata-rata Rp274.407,73 perkapita sebulan, hampir seperlima dari rata-rata pengeluaran bukan makanan per kapita sebulan penduduk Kota Kendari.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 69. Rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Makanan dan Bukan Makanan 
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Juta Rupiah), 2022

Kabupaten/Kota
Rata-rata Pengeluaran

Perkapita Sebulan Makanan
dan Bukan Makanan (Juta Rupiah)

(1) (2)

Buton 0,65

Muna 0,75

Konawe 1,10

Kolaka 1,10

Konawe Selatan 1,04

Bombana 1,05

Wakatobi 0,86

Kolaka Utara 1,38

Buton Utara 0,97

Konawe Utara 1,40

Kolaka Timur 1,04

Konawe Kepulauan 0,94

Muna Barat 0,73

Buton Tengah 0,80

Buton Selatan 0,64

Kota Kendari 1,71

Kota Baubau 1,18

Sulawesi Tenggara 1,11

Rata-rata pengeluaran makanan perkapita sebulan penduduk Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai 1,11 juta rupiah. Wilayah dengan rata-rata 

pengeluaran makanan tertinggi adalah Kota Kendari dengan rata-rata 1,71 juta rupiah perkapita sebulan dan yang terendah adalah Kabupaten Buton Selatan 

dengan rata-rata 0,64 juta rupiah perkapita sebulan, hampir sepertiga dari rata-rata pengeluaran makanan dan bukan makanan per kapita sebulan penduduk Kota 

Kendari.

Sumber:  BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Peta 70. Indeks Kemahalan Konstruksi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022

Kabupaten/Kota Indeks Kemahalan Konstruksi

(1) (2)

Buton 106,52

Muna 96,15

Konawe 89,87

Kolaka 92,41

Konawe Selatan 93,37

Bombana 98,10

Wakatobi 105,01

Kolaka Utara 90,81

Buton Utara 107,23

Konawe Utara 95,78

Kolaka Timur 90,74

Konawe Kepulauan 94,31

Muna Barat 97,38

Buton Tengah 111,23

Buton Selatan 109,91

Kota Kendari 89,23

Kota Baubau 102,69

Sulawesi Tenggara 98,02

Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK) merupakan perbandingan tingkat harga konstruksi setiap kabupaten/kota terhadap kota acuan. Pada tahun 2022, kota 

acuan IKK adalah Kota Makassar. IKK Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 sebesar 98,02 artinya tingkat harga konstruksi di Sulawesi Tenggara lebih murah 

1,98 persen daripada harga konstruksi di Kota Makassar. Wilayah di Sulawesi Tenggara dengan IKK tertinggi ada di Kabupaten Buton Tengah sebesar 111,23 dan yang 

terendah ada di Kota Kendari sebesar 89,23.

Sumber:  BPS, Survei Harga Kemahalan Konstruksi (SHKK)
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Peta 71. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Miliar Rupiah), 2022x

Kabupaten/Kota PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
(Miliar Rupiah)

(1) (2)

Buton 4.595,49

Muna 8.261,29

Konawe 14.269,55

Kolaka 31.407,16

Konawe Selatan 14.536,50

Bombana 7.780,30

Wakatobi 5.241,90

Kolaka Utara 10.110,99

Buton Utara 3.801,58

Konawe Utara 4.799,25

Kolaka Timur 5.273,68

Konawe Kepulauan 1.579,45

Muna Barat 3.070,00

Buton Tengah 2.794,15

Buton Selatan 3.314,10

Kota Kendari 26.455,95

Kota Baubau 10.711,39

Sulawesi Tenggara 158.761,13

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai 158.761,13 miliar rupiah. Wilayah dengan PDRB ADHB tertinggi 

di Sulawesi Tenggara adalah Kabupaten Kolaka sebesar 31.407,16 miliar rupiah, sementara yang terendah adalah Kabupaten Konawe Kepulauan senilai 1.579,45 

miliar rupiah.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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Peta 72. PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Miliar Rupiah), 2022x

Kabupaten/Kota PDRB Atas Dasar Harga Konstan
(Miliar Rupiah)

(1) (2)

Buton 3.011,17

Muna 5.537,28

Konawe 9.177,94

Kolaka 19.422,58

Konawe Selatan 9.154,74

Bombana 5.122,34

Wakatobi 3.375,40

Kolaka Utara 6.781,75

Buton Utara 2.460,04

Konawe Utara 3.107,85

Kolaka Timur 3.566,40

Konawe Kepulauan 1.105,75

Muna Barat 2.002,58

Buton Tengah 1.827,90

Buton Selatan 2.161,37

Kota Kendari 18.012,91

Kota Baubau 7.205,82

Sulawesi Tenggara 102.657,94

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai 102.657,94 miliar rupiah. Wilayah dengan PDRB ADHK 

tertinggi di Sulawesi Tenggara adalah Kabupaten Kolaka sebesar 19.422,58 miliar rupiah, sementara yang terendah adalah Kabupaten Konawe Kepulauan senilai 

1.105,75 miliar rupiah.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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Peta 73. Distribusi PDRB Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Persen), 2022x

Kabupaten/Kota Distribusi PDRB
(Persen)

(1) (2)

Buton 2,91

Muna 5,23

Konawe 9,03

Kolaka 19,88

Konawe Selatan 9,20

Bombana 4,92

Wakatobi 3,32

Kolaka Utara 6,40

Buton Utara 2,41

Konawe Utara 3,04

Kolaka Timur 3,34

Konawe Kepulauan 1,00

Muna Barat 1,94

Buton Tengah 1,77

Buton Selatan 2,10

Kota Kendari 16,74

Kota Baubau 6,78

Sulawesi Tenggara 100,00

Pada tahun 2022, Kabupaten Kolaka menjadi penyumbang tertinggi kontribusi PDRB Sulawesi Tenggara sebesar 19,88 persen atau hampir dari seperlima 

PDRB Sulawesi Tenggara disumbang oleh perekonomian Kabupaten Kolaka. Sementara wilayah dengan kontribusi PDRB terendah di Sulawesi Tenggara yaitu 

Kabupaten Konawe Kepulauan dengan kontribusi sebesar 1,00 persen.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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Peta 74. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Persen), 2022x

Kabupaten/Kota PDRB Atas Dasar Harga Konstan
(Miliar Rupiah)

(1) (2)

Buton 5,76

Muna 5,90

Konawe 15,38

Kolaka 2,42

Konawe Selatan 5,85

Bombana 5,11

Wakatobi 4,80

Kolaka Utara 3,85

Buton Utara 5,01

Konawe Utara 5,07

Kolaka Timur 4,47

Konawe Kepulauan 3,23

Muna Barat 4,08

Buton Tengah 3,86

Buton Selatan 3,90

Kota Kendari 4,94

Kota Baubau 5,28

Sulawesi Tenggara 5,53

Pada tahun 2022, PDRB Sulawesi Tenggara tumbuh positif sebesar 5,53 persen. Wilayah di Sulawesi Tenggara yang mengalami laju pertumbuhan PDRB 

tertinggi pada tahun 2022 yaitu Kabupaten Konawe yang tumbuh positif sebesar 15,38 persen. Sementara laju pertumbuhan terendah dialami oleh Kabupaten 

Kolaka sebesar 2,42 persen.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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Peta 75. PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Rupiah), 2022x

Kabupaten/Kota
PDRB Perkapita 

Atas Dasar Harga Berlaku
(Ribu Rupiah)

(1) (2)

Buton 38,50

Muna 37,00

Konawe 53,59

Kolaka 127,60

Konawe Selatan 45,74

Bombana 50,75

Wakatobi 45,47

Kolaka Utara 71,63

Buton Utara 55,05

Konawe Utara 68,25

Kolaka Timur 43,53

Konawe Kepulauan 41,15

Muna Barat 36,16

Buton Tengah 23,50

Buton Selatan 34,66

Kota Kendari 74,16

Kota Baubau 65,33

Sulawesi Tenggara 58,76

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) perkapita Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai 58,76 juta rupiah. Wilayah dengan PDRB ADHB 

perkapita tertinggi di Sulawesi Tenggara adalah Kabupaten Kolaka sebesar 127,60 juta rupiah, sementara yang terendah adalah Kabupaten Buton Tengah senilai 

23,50 juta rupiah.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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Peta 76. PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Ribu Rupiah), 2022x

Kabupaten/Kota
PDRB Perkapita 

Atas Dasar Harga Konstan
(Ribu Rupiah)

(1) (2)

Buton 25,23

Muna 24,80

Konawe 34,47

Kolaka 78,91

Konawe Selatan 28,80

Bombana 33,41

Wakatobi 29,28

Kolaka Utara 48,05

Buton Utara 35,63

Konawe Utara 44,20

Kolaka Timur 29,44

Konawe Kepulauan 28,81

Muna Barat 23,59

Buton Tengah 15,37

Buton Selatan 22,61

Kota Kendari 50,49

Kota Baubau 43,95

Sulawesi Tenggara 38,00

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) perkapita Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2022 mencapai 38,00 juta rupiah. Wilayah dengan PDRB ADHK 

perkapita tertinggi di Sulawesi Tenggara adalah Kabupaten Kolaka sebesar 78,91 juta rupiah, sementara yang terendah adalah Kabupaten Buton Tengah senilai 

15,37 juta rupiah.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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Peta 77. Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara (Persen), 2022x

Kabupaten/Kota Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita 
(Ribu Rupiah)

(1) (2)

Buton 3,71

Muna 3,85

Konawe 13,14

Kolaka 0,43

Konawe Selatan 4,13

Bombana 4,16

Wakatobi 2,83

Kolaka Utara 2,44

Buton Utara 2,98

Konawe Utara 3,03

Kolaka Timur 4,31

Konawe Kepulauan 1,23

Muna Barat 3,93

Buton Tengah 1,85

Buton Selatan 3,75

Kota Kendari 3,03

Kota Baubau 3,60

Sulawesi Tenggara 3,87

Pada tahun 2022, Kabupaten Kolaka menjadi penyumbang tertinggi kontribusi PDRB Sulawesi Tenggara sebesar 19,88 persen atau hampir dari seperlima 

PDRB Sulawesi Tenggara disumbang oleh perekonomian Kabupaten Kolaka. Sementara wilayah dengan kontribusi PDRB terendah di Sulawesi Tenggara yaitu 

Kabupaten Konawe Kepulauan dengan kontribusi sebesar 1,00 persen.

Sumber:  BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain Catatan:  x Angka sangat sementara
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BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
Jl. Boulevard No. 1 Kendari, Sulawesi Tenggara
Telp. 0401-3135363; Fax. 0401-3122355; 
E-Mail: bps7400@bps.go.id; Website: http://sultra.bps.go.id
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